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ABSTRAK 

 

WENI SARI, NIM. 21591231, “Perbandingan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dengan Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa di SDN 7 Rejang Lebong”, Skripsi Pada Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya kualitas Pendidikan di 

Indonesia dan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dikelas III di SDN 7 

Rejang Lebong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran problem based 

learning, kemudian untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

penerapan model pembelajaran inquiry learning ,serta untuk mengetahui 

perbandingan penerapan kedua model pembelajaran tersebut yaitu problem based 

learning dengan inquiry learning. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen 

kuasi (quasi-experimental design), yaitu Non-equivalent Control Group Design. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas III di SDN 7 Rejang Lebong. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis berbentuk 

esai/uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data uji normalitas, homogenitas, dan uji T yaitu 

independent samples test yang relevan untuk mengetahui adanya perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. 

Dari hasil penelitian diketahui Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning yaitu 

sebesar 83.4500 dilihat dari hasil uji t, dan untuk tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran inquiry learning yaitu 

sebesar 73.6500 dilihat dari hasil uji t. dilihat dari hasil tingkat kemampuan 

berpikir kritis kedua model pembelajaran tersebut terdapat perbandingan yaitu 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya kedua model pembelajaran memiliki perbandingan terhadap 

kemampuan berpikir kritis  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Inquiry Learning (IL), Berpikir 

Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sulatul hal yang disepakati menjadi hal yang pokok 

dalam sulatul blangsa manapuln. Kulalitas pendidikan dalam sulatul blangsa 

menjadi salah satul penentul kemajulan blangsa terseblult. Dengan kata lain, 

kemajulan sulatul blangsa ataul negara dapat dilihat dari b lagaimana kulalitas 

pendidikan di blangsa dan negara terseblult. BLulrulknya kulalitas pendidikan yang 

ada akan memblulat blangsa ataul negara terseblult mengalami ketertinggalan. 

Menulrult Nandika, sejak tahuln 1972 ULNESCO (ULnited Nations Edulcational, 

Scientific, and Culltulral Organization) ataul Organisasi Pendidikan, Ilmul 

Pengetahulan, dan Kebluldayaan PBLBL menegaskan blahwa pendidikan memiliki 

fulngsi seblagai kulnci memblulka jalan dalam memblanguln dan memperblaiki 

negaranya.1 

Menulrult hasil sulrvei mengenai sistem pendidikan menengah di du lnia 

pada tahuln 2018 yang dikelularkan oleh PISA (Programme for International 

Stuldent Assesment) pada tahuln 2019 lalul, Indonesia menempati posisi yang 

rendah yakni ke-74 dari 79 negara lainnya dalam su lrvei. Dengan kata lain, 

Indonesia blerada di posisi ke-6 terendah diblandingkan dengan negara-negara 

lainnya. Hal ini merulpakan kondisi yang sangatlah memprihatinkan. Tentul 

sangat disayangkan, dengan sulmbler daya manulsia (SDM) yang culkulp 

 
1 Mulhammad Dauld Ali, ‘Pendidikan Agama Islam’, BLanjarblarul: Grafika Wangi 

Kalimantan, 2.1705045066 (2017), pp. 1–111. 



2 

 

 

 

blanyak, seharulsnya pendidikan blisa meningkatkan kulalitas SDM Indonesia 

namuln nyatanya tidak seperti itul. Dengan kondisi kulalitas pendidikan 

Indonesia yang terblilang sangat kulrang diblandingkan negara-negara lain di 

dulnia, blanyak yang menjadi faktor pengahamb lat kemajulan pendidikan di 

Indonesia. Menulrult Kulrniawan, faktor yang menjadi penentul keblerhasilan 

sulatul sistem pendidikan julga blisa dikarenakan oleh peserta didiknya, peran 

seorang gulrul, kondisi ekonomi, sarana dan prasarana, lingku lngan, serta masih 

blanyak faktor yang lainnya.2 

Salah satul masalah pendidikan yang terjadi saat ini adalah Metode 

Pemblelajaran yang Monoton. Metode pemblelajaran yang monoton ini blerarti 

tidak ada perulblahan dan inovasi, dengan kata lain metode ini dilaku lkan blegitul 

saja tidak ada perbledaan saat menyampaikan materi. Padahal, metode 

pemblelajaran yang digulnakan sangatlah blerpengarulh terhadap hasil blelajar 

siswa. Pasalnya proses pemblelajaran adalah kegiatan yang blerniali edulkatif, 

dimana terjadi interaksi antara siswa dan gu lrul. Interaksi dalam proses 

kegiatan pemblelajaran blenilai edulkatif dikarenakan siswa diarahkan ulntulk 

mencapai tuljulan pemblelajaran tertentul yang telah disulsuln seblelulmnya, tuljulan 

terseblult mengaharapkan siswa dapat memahami dan mengerti materi yang 

disampaikan Oleh seblabl itul,dalam kegiatan pemblelajaran, gulrul ataul pendidik 

 
2 Fitria Nulr Aulliah Kulrniawati, ‘Meninjaul Permasalahan Rendahnya Kulalitas Pendidikan 

Di Indonesia Dan Solulsi’, Academy of Edulcation Joulrnal, 13.1 (2022), pp. 1–13, 

doi:10.47200/aoej.v13i1.765. 
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perlul menerapkan metode yang kreatif dan inovatif gu lna menarik perhatian 

siswanya yang kemuldian dapat mencapai hasil pemblelajaran sesulai harapan.3 

Menulrult BLeblerapa ahli pendidikan seperti Joice dan Weil menekankan 

blahwa tidak ada satul metode pemblelajaran yang cocok ulntulk semula siswa, 

dan metode yang digulnakan haruls sesulai dengan gaya blelajar dan 

karakteristik siswa. Para ahli julga menyarankan agar gulrul memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang teori dan prinsip-prinsip yang mendasari 

metode pemblelajaran yang mereka gulnakan 

Menulrult Gerlach dan Ely, metode dalam kaitannya dengan 

pemblelajaran diidentifikasikan seblagai yang disulsuln secara sistematis yang 

dapat digulnakan ataul dipilih oleh gulrul ulntulk menyajikan materi pelajaran dan 

mengatulr aktifitas siswa dalam rangka mencapai tuljulan yang ditetapkan.4 

Jadi saat ini kulalitas pendidikan diindonesia tergolong rendah dimana 

salah satul masalahnya dikarenakan metode pemblelajaran yang digulnakan 

kulrang menarik hingga memblulat siswa menjadi blosan Ketika pemblelajaran 

blerlangsulng.   

Jadi dapat kita simpullkan salah satul permasalahan rendahnya kulalitas 

pendidikan di Indonesia saat ini adalah penggulnaan model pemblelajaran yang 

tergolong monoton ataul memblosankan sehingga memblulat peserta didik 

kulrang aktip dalam b lerpikir. 

 
3 Mulhammad Ovan Kulrniawan, ‘Probllematika Metode Pemblelajaran Yang Monoton 

Seblagai Hamblatan Dalam Proses BLelajar Mengajar ”’, Progres Pendidikan, 9.x (2020), pp. 1–10, 

doi:10.29303/prospek.vxix.xx. 
4 Hermin Nulrhayati and Nulni Widiarti , Langlang Handayani, ‘Julrnal BLasicedul. Julrnal 

BLasicedul’, Julrnal BLasicedul, 5.5 (2020), pp. 3(2), 524–32 

<https://joulrnal.ulii.ac.id/ajie/article/view/971>. 
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Dalam proses pemblelajaran tentulnya terdapat blerblagai macam 

hamblatan masalah yang di alami peserta didik atau lpuln pendidik. 

Probllematika pemblelajaran merulakan sultaul hal yang mengganggul, 

mempersullit, menghamblat, dan blahkan dapat mengakiblatkan kegagalan 

dalam mencapai tuljulan dalam pemblelajaran. Probllematika pada pemblelajaran 

terjadi karena adanya bleblerapa faktor pemicul, seperti hamblatan praktis, 

karakter peserta didik, karakter pendidik, dan proses blelajar. Probllematika 

yang sering kali terjadi pada peserta didik dalam pemb lelajaran yaitul, 

perkemblangan peserta didik dan perbledaan individulal peserta didik dalam 

proses pemblelajaran, blerdasarkan hasil julrnal review ditemu lkan blerblagai 

problolem dalam proses pemblelajaran akiblat dari proses pemblelajaran yang 

dinilai monoton. Di dalam dulnia pendidikan, terjadi dan blerlangsulng seblulah 

proses pemblelajaran yang diseblult dengan proses blelajar mengajar.5  

Metode pemblelajaran dapat diiblaratkan seperti jantulng pada tulblulh 

manulsia. Apablila jantulng terseblult masih blerfulngsi dengan blaik, maka tulblulh 

akan hidulp dan blerfulngsi dengan normal. BLegitul julga dengan metode 

pemblelajaran seblagai rulang lingkulp terpenting dalam pendidikan. Proses 

pemblelajaran akan blerjalan dengan lancar dan akan tercipta peserta didik yang 

blaik jika metode pemblelajaran mampul blerhasil dan didulkulng oleh 

komponen-komponen yang blerhasil. Pemblelajaran merulpakan sulatul kegiatan 

yang meliblatkan seseorang dalam ulpaya memperoleh pengetahulan, 

keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan blerblagai sulmbler 

 
5 Efrizal Nasultion, ‘Probllematika Pendidikan Di Indonesia’, Julrnal Mediasi, 8.1 (2014). 
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ulntulk blelajar. Ketika metode pemblelajaran tidak menarik, peserta didik 

cenderulng kehilangan minat dan motivasi u lntulk blelajar. Hal ini dapat 

menyeblablkan penulrulnan partisipasi aktif di kelas dan pada akhirnya 

mempengarulhi prestasi akademis mereka. Metode pemb lelajaran yang tidak 

interaktif seringkali memblulat peserta didik kesullitan dalam memahami materi 

pelajaran. Tanpa adanya disku lsi, tanya jawabl, ataul kegiatan yang memicul 

blerpikir kritis, pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi dangkal.6 

Metode adalah seperangkat langkah apa yang haru ls dikerjakan yang 

tersulsuln secara sistematis. Sedangkan pemb lelajaran merulpakan proses 

interaksi yang dilakulkan oleh pendidik dan peserta didik, b laik didalam 

maulpuln di lular kelas dengan menggulnakan blerblagai sulmbler blelajar seblagai 

blahan kajian. Dalam memb lina kemampulan peserta didik, pendidik haruls 

memiliki blekal yakni kemampulan mengawasi, memblina, mengemblangkan 

kompetensi peserta didik, blaik personal, sosial maulpuln manajerial. Namuln 

pada kenyataannya, blanyak sekali pendidik yang blelulm melaksanakan 

tulgasnya dengan blaik. Proses blelajar yang haruls dilakulkan peserta didik 

ulntulk mendapatkan keterampilan, menemulkan, mengelola, menggulnakan, dan 

mengkomulnikasikan hal-hal yang telah ditemulkan merulpakan hasil blelajar 

yang diharapkan. Pendidik seblagai pendidik haruls mengulasai blermacam-

macam metode mengajar. 

Dalam penelitian ini, peran pendidik dalam memb lerikan dan 

menyampaikan ilmul pengetahulan sangat krulsial seblabl seblagai pemicul 

 
6 Nulril Mulfidah and Imam Zainuldin, ‘Metode Pemblelajaran Al-Ashwat’, Al Mahāra: 

Julrnal Pendidikan BLahasa Arabl, 4.2 (2018), pp. 199–217. 
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terjadinya probllematika dalam proses pemb lelajaran yang monoton dan searah 

saja. Oleh karenanya antara metode pemb lelajaran yang terulrai dalam 

penelitian ini, yakni metode pemb lelajaran diskulsi dula arah yang diiringi 

dengan sesi tanya jawabl, akan sangat apik apablila disulmsulm oleh media 

pemblelajaran yang komprehensif. Melaluli pemblentulkan metode pemblelajaran 

yang blerblasis pada keterblulkaan rulang-rulang diskulsi dula arah serta 

penggulnaan media, dinilai mamul menjawabl probllematika dalam proses 

pemblelajaran yang blerlangsulng seblagai blagian penting dalam proses 

pendidikan.7 

Masalah yang sering terjadi pada pendidikan formal adalah masih 

rendahnya daya serap siswa dalam blerpikir kreatif. Meskipuln kreatifitas siswa 

dapat tulmblulh dan blerkemblang melaluli latihan, namuln pada kenyataannya 

pada proses pemblelajaran gulrul leblih blanyak menggulnakan metode ceraman 

dan mengarahkan siswa ulntulk menghafal, sedangkan gulrul masih jarang 

mengarahkan siswa ulntulk blerpikir tingkat tinggi termasulk blerpikir kreatif.8  

Proses pemblelajaran yang dilakulkan saat ini masih didominasi oleh 

gulrul sehingga siswa kulrang blerkemblang secara mandiri melaluli blerpikir 

kreatif dalam penemulan dan proses blerpikir. BLerpikir kreatif adalah sulatul 

proses yang digulnakan ulntulkmemulncullkan sulatul ide ataul gagasan ulntulk 

penyelesaian masalah. PBLL merulpakan model yang digulnakan ulntulk melatih 

 
7 Mulhamad Afandi and others, ‘Model Dan Metode Pemb lelajaran’, Semarang: ULnissulla, 

16 (2013). 
8 Elsa Pultri Peblriyani and Triesninda Pahlevi, ‘Pengarulh Model Pemblelajaran Probllem 

BLased Learning (PBLL) Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis Dan Hasil BLelajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Kearsipan Kelas X OTKP Di SMK Negeri 1 Sooko Mojokerto’, Julrnal 

Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 8.1 (2020), pp. 47–55. 
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siswa ulntulk blerpikir tingkat tinggi. Salah satul cara yang dapat dilakulkan gulrul 

ulntulk mewuljuldkan keblerhasilah pemblelajaran dalam melatih siswa u lntulk 

mandiri dan mampul blerpikir kreatif yaitul dengan pemilihan model 

pemblelajaran yang sesulai materi pemblelajaran. Model pemblelajaran yang 

mampul meningkatkan blerpikir kreatif siswa salah satulnya yaitul model 

Probllem BLased Learning (PBLL). Model PBLL julga merulpakan salah satul 

model yang direkomendasikan dalam Pemblelajaran.9 

Menulrult Koeswanti Model pemblelajaran Probllem BLased Learning 

(PBLL) memblantul siswa dalam mengemblangkan kecakapan memecahkan 

masalah, meningkatkan pemahaman dan pengetahu lan, serta keaktifan dalam 

mendapatkan pengetahulan.10 Sedangkan menulrult Pulrnamaningrulm, Model 

Probllem BLased Learning (PBLL) digulnakan dengan menyajikan masalah nyata 

ataul dalam kehidu lpan sehari-hari, sehingga siswa dapat memblanguln 

pengetahulan blarul dengan mencari solulsi ulntulk menyelesaikan su latul masalah 

yang disajikan dan mendorong siswa u lntulk blerpikir kreatif.11 Menulrult 

Toharuldin mendefinisikan pengertian Model Pemb lelajaran Probllem BLased 

Learning (PBLL) adalah model pemblelajaran yang mempulnyai ciri-ciri 

 
9 Anik Handayani and Henny Dewi Koeswanti, ‘Meta-Analisis Model Pemblelajaran 

Probllem BLased Learning (Pbll) ULntulk Meningkatkan Kemampulan BLerpikir Kreatif’, Julrnal 

BLasicedul, 5.3 (2021), pp. 1349–55. 
10 Indah BLr Ginting and others, ‘Pengarulh Model Pemblelajaran Probllem BLased Learning 

BLerblantulan Wordwall ULntulk Meningkatkan Kemampulan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas Iv Sd Negeri 040444 Kablanjahe’, Julrnal Ilmiah Aqulinas, 2024, pp. 186–95. 
11 Handayani and Koeswanti. 
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permasalah dalam dulnia nyata seblagai dasar dalam pada peningkatan blerpikir 

kreatif serta penyelesaian permasalah.12  

Model Probllem BLased Learning (PBLL) menulrult Erwin merulpakan 

ulrultan kegiatan blelajar mengajar dengan memfoku lskan pemecahan masalah 

yang blenar terjadi dalam kehidulpan sehari-hari. Model blelajar “blerblasis” 

masalah blerkaitan erat pada kenyatan dalam keseharian siswa, jadi siswa 

dalam blelajar merasakan langsulng mengenai masalah yang dipelajari dan 

pengetahulan yang diperoleh siswa tidak hanya tergantulng dari gulrul.13  

Masalah dalam PBLL menggulnakan masalah nyata yang dialami siswa 

sehari-hari dan blersifat terblulka seblagai konteks blagi siswa ulntulk 

mengemblangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan b lerpikir kreatif 

siswa ulntulk menyelesaikan sulatul permasalahan serta ulntulk memblanguln 

pengetahulan blarul.14 Pendapat lain diulngkapkan oleh Eggen pemblelajaran 

blerblasis masalah memiliki dula level yaitul siswa haruls mampul menyelesaikan 

masalah yang disajikan dan mengetahu li permasalahan yang blerkaitan, 

sehingga mampul meningkatkan blerpikir kreatif dalam penyelesaian masalah 

dan menjadi siswa yang mandiri.15 

Adapuln sulmbler penelitian tentang model probllem blased Learning 

ulntulk meningkatkan kemampulan blerpikir kreatif diantaranya penelitian yang 

 
12 Ana Sofiatullmaulla and others, ‘Peningkatan Hasil BLelajar Kognitif Menggulnakan 

Model Probllem BLased Learning Di SD N Pandean Lamper 04 Semarang’, JIIP-Julrnal Ilmiah Ilmul 

Pendidikan, 6.7 (2023), pp. 5071–76. 
13 Handayani and Koeswanti. 
14 Handayani and Koeswanti. 
15 Fitriana Mahmuldah and others, ‘Peningkatan Hasil BLelajar Kognitif Dengan 

Penggulnaan Model Probllem BLased Learning Di Sd N Karangrejo 02 Semarang’, Didaktik: Julrnal 

Ilmiah PGSD STKIP Sulblang, 9.2 (2023), pp. 3838–49. 
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dilakulkan oleh Sulparman. & Hulsen melakulkan penelitian dengan juldull 

Peningkatan Kemampulan BLerpikir Kreatif Siswa Melaluli Penerapan Model 

Probllem BLased Learning. Hasil penelitian menulnjulkkan penerapan model 

Probllem BLased Learning dapat meningkatkan kemampulan blerpikir kreatif 

dan hasil blelajar siswa. Hal itul terblulkti dari adanya peningkatan b lerpikir 

kreatif dan hasil blelajar siswa pada sikluls I dan sikluls II, dan dikategorikan 

sangat kreatif.16 Penelitian relevean lain dilakulkan oleh Khamduln dengan 

juldull Penggulnaan Model PBLL ulntulk Meningkatkan Kemampulan 

Kemampulan BLerpikir Kreatif. Penelitian yang dilaksanakan di SD 3 

Adiwarno pada kelas IV, dengan julmlah siswa 36. Menulnjulkkan blahwa hasil 

penelitian dari segi proses dengan menerapkan model PBLL terblulkti mampul 

meningkatkan kemampulan blerpikir kreatif siswa dilihat dari peningkatan hasil 

pada setiap sikluls pemblelajaran.17 

Aris Shoimin mengatakan blahwa model pemblelajaran inquliry adalah 

salah satul model yang dapat mendorong siswa u lntulk aktif dalam 

pemblelajaran, pemblelajaran inquliry adalah kegiatan pemblelajaran dimana 

siswa didorong ulntulk blelajar melaluli keterliblatan aktif mereka sendiri dengan 

konsep – konsep dan prinsip – prinsip, dan gulrul mendorong siswa ulntulk 

memiliki pengalaman dan melakulkan percoblaan yang memulngkinkan siswa 

menemulkan prinsip – prinsip ulntulk diri mereka sendiri. Model pemblelajaran 

 
16 Sulparman Sulparman and Dwi Nastulti Hulsen, ‘Peningkatan Kemampulan BLerpikir 

Kreatif Siswa Melaluli Penerapan Model Probllem BLased Learning’, Julrnal BLioedulkasi, 3.2 (2015). 
17 Intan Nila Sari, Sekar Dwi Ardianti, And Khamdu ln Khamduln, ‘Pengarulh Model 

Pemblelajaran Probllem BLased Learning BLerblantulan Media PSA (Panggulng Sikluls Air) Terhadap 

Kemampulan BLerpikir Kritis Siswa’, Attadribl: Julrnal Pendidikan Gulrul Madrasah Ibltidaiyah, 6.2 

(2023), Pp. 302–10. 
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Inquliry dapat mendorong siswa ulntulk aktif dalam proses pemblelajaran. 

Modelpemblelajaran Inquliry merulpakan model pemblelajaran yang 

menekankan pada proses blerpikir kritis dan analisis ulntulk mencari dan 

menemulkan jawablan dari sulatul masalah yang dipermasalahkan. Model ini 

julga merulpakan satul diantara model yang diterapkan dalam ku lrikullulm 2013. 

Model pemblelajaran Inquliry menulntult siswa blerperan aktif dalam proses 

pemblelajaran sehingga mampul mencari dan menemulkan sendiri sulatul konsep 

melaluli blimblingan gulrul. Model Probllem BLased Learning dapat menjadi 

wahana blagi tulmblulh dan blerkemblangnya kemampulan blerpikir kritis siswa.18 

Anggareni mengulngkapkan blahwa “masalah yang dipecahkan sendiri, 

yang ditemulkan sendiri, tanpa blantulan khulsuls, membleri hasil yang 1243 

Meta Analisis Efektivitas Model Pemblelajaran Inquliry dan Probllem BLased 

Learning Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis  ulnggull, yang digulnakan ataul 

di-transfer dalam situlasi lain-lain”. Penggulnaan model Probllem BLased 

Learning (PBLL) akan memblantul siswa ulntulk blerpikir secara kritis, karena 

dalam model pemblelajaran PBLL siswa tidak hanya diminta u lntulk memahami 

sulatul permasalahan saja akan tetapi julga haruls mampul blekerja sama dalam 

memecahkan masalah terseblult.19  

Model Pemblelajaran Inquliry dan Probllem BLased Learning dirasa 

memiliki karakteristik pemblelajaran yang sesulai dan relevan ulntulk melatih 

 
18 Wahyul Sulsilowati, ‘Meta-Analisis Pengarulh Model Inquliry Learning Terhadap 

Keterampilan BLerfikir Kritis Pada Mata Pemblelajaran Tematik’, Julrnal Ilmiah Pendidikan Profesi 

Gulrul, 3.1 (2020), pp. 211–16. 
19 Ni Wayan Anggareni, N P Ristiati, and NLPM Widiyanti, ‘Implementasi Strategi 

Pemblelajaran Inkuliri Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep IPA Siswa 

SMP’, Julrnal Pendidikan Dan Pemblelajaran IPA Indonesia, 3.1 (2013). 
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dan meningkatkan ketrampilan blerpikir kritis pada mata pelajaran matematika. 

Tahap-tahapan dalam model pemblelajaran ini yang nantinya diharapkan akan 

menjadi stimulluls blagi siswa ulntulk mengemblangkan kemampulan blerpikir 

kirtis, karena ulntulk menghasilkan sulatul pemecahan masalah yang tepat 

diblultulhkan kemampulan blerpikir kritis yang leblih mendalam akan masalah 

yang hendak dipecahkan.   

BLanyak penelitian yang memb lahas terkait ulpaya meningkatkan 

kemampulan blerpikir kritis matematika siswa SD diantaranya, Penelitian yang 

dilakulkan oleh Sulbliono & Wasitohadi yang blerjuldull “Efektivitas Model 

Discovery Learning Dan Inquliry Terhadap Keterampilan BLerpikir Kritis Pada 

Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 5 SD” dari hasil penelitian b lahwa 

model pemblelajaran Inquliry leblih efektif ulntulk meningkatkan kemampulan 

blerpikir kritis matematika siswa dib landingkan model pemblelajaran Discovery 

Learning.20 Sedangkan penelitian yang dilakulkan oleh Azizah yang blerjuldull 

“Efektivitas Model Pemblelajaran Probllem BLased Learning (PBLL) dan Gulided 

Inquliry terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis Matematis Siswa” mendapatkan 

hasil blahwa tidak ada perbledaan kemampulan blerpikir kritis matematis siswa 

pada pemblelajaran yang menggulnakan model PBLL dan pemblelajaran yang 

menggulnakan model pemblelajaran Gulided Inquliry.21 Penelitian yang 

dilakulkan oleh Asriningtyas  yang b lerjuldull “Penerapan Model Pemblelajaran 

 
20 Joko Sulbliono and Wasitohadi Wasitohadi, ‘Efektivitas Model Discovery Learning Dan 

Inquliry Terhadap Keterampilan BLerpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 5 

SD’, Julrnal Karya Pendidikan Matematika, 7.1 (2020), pp. 69–75. 
21 Aninda Nulrull‘Azizah and Naniek Sullistya Wardani, ‘ULpaya Peningkatan Hasil BLelajar 

Matematika Melaluli Model Project BLased Learning Siswa Kelas V SD’, Julrnal Riset Teknologi 

Dan Inovasi Pendidikan (Jartika), 2.1 (2019), pp. 194–204. 
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Probllem BLased Learning ulntulk Meningkatkan Kemampulan BLerpikir Kritis 

Dan Hasil BLelajar Matematika Siswa Kelas 4 SD” dari hasil penelitian b lahwa 

dengan menggulnakan model pemblelajaran Probllem BLased Learning dapat 

meningkatkan kemampulan BLerpikir Kritis matematika.22 Sedangkan 

penelitian yang dilakulkan oleh Ariyani & Prasetyo yang blerjuldull “Efektivitas 

Model Pemblelajaran Probllem BLased Laerning dan Probllem Solving terhadap 

Kemampulan BLerpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” hasil dari penelitian ini 

blahwa terdapat pengarulh yang signifikan dalam penggulnaan model 

pemblelajaran Probllem BLased Learning dan Probllem Solving dalam 

kemampulan blerpikir kritis siswa sekolah dasar.23 

Model pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning 

memiliki pengarulh yang sama-sama signifikan ulntulk stimulluls kemampulan 

blerpikir kritis siswa. Hal ini julga dirasakan oleh siswa SDN 7 Rejang Leb long. 

Hal ini didasarkan pada pengamatan awal yang saya lakulkan dikelas III. 

Dari hasil pengamatan awal yang saya laku lkan  di SDN 07 Rejang 

Leblong saya melakulkan pengamatan dikelas III,kelas III dib lagi menjadi dula 

yaitul III A dan III BL kedula kelas ini menggulnakan dula model pemblelajaran 

yang blerbleda, model pemblelajaran probllem blased learning pada kelas III A 

dan model pemblelajaran inquliry learning pada kelas III BL kedula model 

pemblelajaran ini digulnakan ulntulk meningkatkan kemampulan blerpikir kritis 

 
22 Anastasia Nandhita Asriningtyas, Firosalia Kristin, and Indri Anu lgraheni, ‘Penerapan 

Model Pemblelajaran Probllem BLased Learning ULntulk Meningkatkan Kemampulan BLerpikir Kritis 

Dan Hasil BLelajar Matematika Siswa Kelas 4 SD’, Julrnal Karya Pendidikan Matematika, 5.1 

(2018), pp. 23–32. 
23 Oktavia Wahyul Ariyani and Tego Prasetyo, ‘Efektivitas Model Pemb lelajaran Probllem 

BLased Learning Dan Probllem Solving Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis Siswa Sekolah 

Dasar’, Julrnal BLasicedul, 5.3 (2021), pp. 1149–60. 
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siswa,dari pengamatan terseblult data awal yang saya dapatkan yaitu l data hasil 

blelajar. 

Keulntulngan menggulnakan model pemblelajaran probllem blased 

learning yaitul Melatih pemecahan masalah PBLL mendorong siswa ulntulk 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi, menganalisis data, dan mengu lji 

hipotesis ulntulk menemulkan solulsi, Meningkatkan kemampulan blerpikir kritis 

dengan fokuls pada pemecahan masalah nyata, PBLL memblantul siswa 

mengemblangkan keterampilan blerpikir kritis, seperti analisis, evalulasi, dan 

pengamblilan kepultulsan. 

Sedangkan, model pemblelajaran inquliry learning mempulnyai 

keulntulngan mendorong pemecahan masalah dengan menghadapi masalah dan 

mencari solulsi secara mandiri, siswa blelajar ulntulk blerpikir kreatif, inovatif, 

dan efektif dalam menyelesaikan tantangan,meningkatkan motivasi b lelajar 

model ini memblerikan pengalaman blelajar yang menyenangkan dan 

blermakna, sehingga siswa leblih termotivasi ulntulk terliblat aktif dalam proses 

pemblelajaran.  

Namuln pada data yang saya dapatkan siswa kelas III ini mendapatkan 

nilai yang blerbleda karena kedula model pemblelajaran yang digulnakan 

blerbleda, jadi maka dari itul disini saya akan memblandingkan dula model 

pemblelajaran yang digulnakan masing-masing kelas ini manakah model 

pemblelajaran yang leblih efektif dalam meningkatkan kemampu lan blerpikir 

kritis siswa. 
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B. Identifikasi Masalah  

1. Rendahnya kulalitas pendidikan di Indonesia 

2. Model pemblelajaran yang monoton  

3. Rendahnya kemampulan blerpikir kritis siswa SDN 7 REJANG LEBONG  

 

C. Batasan Masalah  

BLerdasarkan masalah di atas, tidak semula masalah dapat diteliti karena 

keterblatasan sarana dan prasarana, waktul, dan faktor lain. Karena itul, penullis 

hanya memblatasi penelitian ini pada masalah-masalah tertentul: 

1. Perblandingan model pemblelajaran yang akan dilaksanakan yakni model 

pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning terhadap 

kemampulan blerpikir kritis siswa. 

2. Materi yang digunakan adalah materi pada pembelajaran Ilmu Pendidikan 

Alam (IPA) tentang Energi,Sumber Energi dan Gerak Benda. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang dan 

pembatasan masalah adalah: 

1. BLagaimana tingkat kemampulan blerfikir kritis siswa di SDN 07 Rejang  

Leblong kelas III yang diajarkan menggu lnakan model pemblelajaran 

probllem blased learning ? 

2. BLagaimana tingkat kemampulan blerfikir kritis siswa di SDN 07 Rejang 

Leblong kelas III diajarkan      menggulnakan model pemblelajaran inkuliri 

learning ? 
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3. BLagaimana perblandingan kemampulan blerfikir kritis siswa yang diajar 

menggulnakan model pemblelajaran probllem blased learning dan 

kemampulan blerfikir kritis siswa yang diajar menggulnakan model 

pemblelajaran inkuliri learning pada kelas III di SDN 07 Rejang Leblong ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tuljulan penelitian adalah u lntulk menemulkan jawablan atas rulmulsan 

masalah sehingga penelitian dapat dilaku lkan dengan cara yang leblih tepat, 

meskipuln penelitian terseblult memiliki blatasan dan keterblatasan. Secara 

keselulrulhan, penelitian ini blertuljulan ulntulk menjelaskan blagaimana proses 

pemblelajaran dilakulkan dengan menerapkan model pemblelajaran  probllem 

blased learning dengan model pemblelajarann inquliry learning. Gulrul julga 

blertanggulng jawabl ulntulk meningkatkan kemampulan siswa terseblult. Secara 

khulsuls, tiga tuljulan penelitian diseblultkan, yaitul: 

1. ULntulk mengetahuli kemampulan blerpikir kritis siswa dengan penerapan 

model pemblelajaran probllem blased learning.  

2. ULntulk mengetahuli kemampulan blerpikir kritis siswa dengan penerapan 

model pemblelajaran inquliry learning.  

3. ULntulk mengetahuli blagaimana perbandingan terhadap Penerapan Model 

Pemblelajaran probllem blased learning dengan model pemblelajaran 

inquliry learning.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan akan memb lerikan leblih blanyak informasi 

tentang blagaimana menerapkan model pemb lelajaran probllem blased 

learning  

b. Penelitian ini diharapkan akan memb lerikan leblih blanyak informasi 

tentang blagaimana menerapkan model pemb lelajaran inquliry learning  

c. Seblagai dasar penelitian selanjultnya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. BLagı peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memb lantul peneliti 

dengan memperlulas data analisis tentang penerapan model 

pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning ulntulk 

meningkatkan kemampulan blerpikir kritis siswa kelas III di SDN 07 

Rejang Leblong. 

b. BLagi Gulrul 

Seblagai cara ulntulk meningkatkan hasil blelajar siswa, memblulat 

pelajaran menarik blagi siswa, dan menamblahkan model pemblelajaran 

gulrul yang leblih bleragam ulntulk mencegah siswa blosan. 

c. BLagi Sekolah 

ULntulk memblantul meningkatkan kulalitas pendidikan di SDN 

07 Rejang Leblong. 

d. BLagi siswa 

Penelitian dapat meningkatkan hasil blelajar dan prestasi siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran 

Pemblelajaran adalah seblulah konsep fulndamental dalam 

pendidikan dan pengemblangan diri manulsia. Secara sederhana, 

pemblelajaran dapat diartikan seblagai proses perulblahan tingkah lakul, 

pengetahulan, dan keterampilan seseorang seblagai hasil dari pengalaman, 

interaksi, ataul latihan. Perulblahan ini blersifat relatif permanen dan 

memulngkinkan individul ulntulk bleradaptasi serta blerfulngsi leblih efektif 

dalam lingkulngannya.24 

Piaget mendefinisikan pemblelajaran seblagai "proses konstrulktif 

yang meliblatkan pengorganisasian informasi dan pengalaman ke dalam 

strulktulr kognitif yang ada." Menulrultnya, anak-anak (dan orang dewasa) 

secara aktif memblanguln pemahaman mereka tentang dulnia melaluli 

interaksi dengan lingkulngan. Ini meliblatkan proses asimilasi 

(mengintegrasikan informasi blarul ke dalam skema yang suldah ada) dan 

akomodasi (memodifikasi skema yang ada ulntulk mengakomodasi 

informasi blarul).25 

Skinner, seblagai salah satul tokoh ultama blehaviorisme, melihat 

pemblelajaran seblagai "perulblahan tingkah lakul yang relatif permanen yang 

 
24 Nulrlina Ariani Hrp and others, ‘BLulkul Ajar BLelajar Dan Pemblelajaran’, 2022. 
25 Annisa Nidaulr Rohmah, ‘BLelajar Dan Pemblelajaran (Pendidikan Dasar)’, Cendekia, 

9.02 (2017), pp. 193–210. 
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terjadi seblagai hasil dari pengalaman." BLaginya, pemblelajaran adalah 

tentang respons terhadap stimulluls dan pengulatan (reinforcement). Perilakul 

yang diikulti oleh konsekulensi positif cenderulng diullang, sementara yang 

diikulti oleh konsekulensi negatif cenderulng dihindari. Dalam pandangan 

ini, siswa seringkali dipandang seblagai penerima stimulluls pasif.26 

Vygotsky menekankan blahwa pemblelajaran adalah "proses sosial 

di mana individul blelajar melaluli interaksi dengan orang lain."27 Konsep 

kulnci Vygotsky adalah Zona Perkemblangan Proksimal (ZPD), yaitul jarak 

antara apa yang dapat dilakulkan siswa sendiri dan apa yang dapat mereka 

capani dengan blantulan orang lain (gulrul ataul teman seblaya yang leblih 

mampul). Pemblelajaran terjadi paling efektif dalam ZPD ini melaluli 

kolablorasi dan scaffolding.28 

Jadi dapat disimpullkan pemblelajaran adalah jantulng dari 

pertulmblulhan dan kemajulan, blaik pada tingkat individul maulpuln kolektif. 

Proses ini memulngkinkan manulsia ulntulk teruls blerkemblang, blerinovasi, 

dan menghadapi masa depan dengan leblih blaik. 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pemblelajaran adalah kerangka kerja ataul pendekatan 

sistematis yang digulnakan oleh pendidik ulntulk merancang dan 

 
26 Winfred F Hill, M Khozim, and Agulng Prihatmoko, Theories Of Learning: Teori 

Pemblelajaran Menulrult Skinner Serta Aplikasi Dan Implikasinya (Nulsamedia, 2021). 
27 Yullia Rakhma Salsablila and Mulqowim Mulqowim, ‘Korelasi Antara Teori BLelajar 

Konstrulktivisme Lev Vygotsky Dengan Model Pemblelajaran Probllem BLased Learning (Pbll)’, 

LEARNING: Julrnal Inovasi Penelitian Pendidikan Dan Pemblelajaran, 4.3 (2024), pp. 813–27. 
28 Rifqi Festiawan, ‘BLelajar Dan Pendekatan Pemblelajaran’, ULniversitas Jenderal 

Soedirman, 11 (2020), pp. 1–17. 
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melaksanakan proses blelajar mengajar. Ini blulkan hanya sekadar 

metode ataul teknik, melainkan sulatul pandulan komprehensif yang 

mencakulp strategi, taktik, materi, dan lingkulngan blelajar ulntulk 

mencapai tuljulan pemblelajaran tertentul. Dengan kata lain, model 

pemblelajaran adalah cetak blirul tentang blagaimana interaksi antara 

gulrul, siswa, dan materi akan terjadi.29 

Joyce dan Weil adalah dula tokoh paling blerpengarulh dalam 

stuldi model pemblelajaran. Mereka mendefinisikan model 

pemblelajaran seblagai sulatul rencana ataul pola yang dapat digulnakan 

ulntulk memblentulk kulrikullulm (rencana pemblelajaran jangka panjang), 

merancang materi pengajaran, dan memandul pengajaran di kelas.30 

Sani (2019) menyatakan blahwa "Model pemblelajaran 

merulpakan kerangka konseptulal blerulpa pola prosedulr sistematik yang 

dikemblangkan blerdasarkan teori dan digulnakan dalam 

mengorganisasikan proses blelajar mengajar ulntulk mencapai tuljulan 

blelajar.31 

Menulrult Arends (dalam Trianto), "model pemblelajaran adalah 

sulatul perencanaan ataul sulatul pola yang digulnakan seblagai pedoman 

dalam merencanakan pemblelajaran di kelas." Pandangan ini 

menekankan aspek perencanaan dan implementasi model di tingkat 

 
29 Shilphy A Octavia, Model-Model Pemblelajaran (Deepulbllish, 2020). 
30 Siti Rahmah, Hilmi Mizani, and M Ramli M Ramli, ‘Model-Model Pemblelajaran 

BLrulce Joyce Dan Marsha Weil Dalam Pemblelajaran Pendidikan Agama Islam’, Al-Manbla Julrnal 

Ilmiah Keislaman Dan Kemasyarakatan, 10.1 (2025), pp. 1–12. 
31 Ida Nulrjelita Sani, Amrull BLahar, and Elvinawati Elvinawati, ‘Perblandingan Model 

Pemblelajaran Probllem Solving Dan Probllem BLased Learning Terhadap Kemampulan BLerpikir 

Kritis Siswa Kelas Xi Mia Man 2 Kota BLengkullul’, Alotrop, 4.2 (2020), pp. 720–34. 
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mikro (kelas). Arends julga menekankan blahwa model pemblelajaran 

meliblatkan fase-fase yang blerulrultan yang memandul gulrul dalam 

mengorganisir dan mengelola kelas.32 

b. Karakteristik Utama Model Pembelajaran 

Setiap model pemblelajaran memiliki ciri khasnya sendiri. 

Menulrult Joyce dan Weil (1980)33, seblulah model pemblelajaran 

idealnya memiliki lima elemen dasar: 

1) Fokuls ataul Sintaks (Syntax): Ini adalah deskripsi ulrultan kegiatan 

pemblelajaran. Sintaks menjelaskan langkah-langkah yang haruls 

dilakulkan oleh gulrul dan siswa, dari awal hingga akhir. Misalnya, 

pada model tertentul, sintaksnya blisa dimullai dengan presentasi 

konsep, dilanjultkan dengan diskulsi kelompok, dan diakhiri dengan 

latihan individul. 

2) Prinsip Reaksi (Principles of Reaction): Menggamblarkan 

blagaimana seorang gulrul haruls merespons siswa. Ini mencakulp 

blagaimana gulrul haruls memperlakulkan siswa, memblerikan ulmpan 

blalik, dan mendulkulng partisipasi mereka. Prinsip ini akan 

blervariasi tergantulng pada filosofi dasar modelnya. 

3) Sistem Sosial (Social System): Mengacul pada peran dan hulblulngan 

antara gulrul dan siswa, serta norma-norma yang blerlakul di kelas. 

Apakah gulrul adalah otoritas tulnggal? Apakah siswa blekerja secara 

kolabloratif? Apakah ada strulktulr penghargaan ataul hulkulman? 

 
32 Pultri Khoerulnnisa and Syifa Masyhulril Aqwal, ‘ANALISIS Model-Model 

Pemblelajaran’, Fondatia, 4.1 (2020), pp. 1–27 
33 Rahmah, Mizani, and Ramli. 
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4) Sistem Pendulkulng (Sulpport System): Melipulti semula kondisi dan 

sulmbler daya yang diperlulkan ulntulk menjalankan model terseblult. 

Ini blisa blerulpa materi pelajaran, teknologi, lingkulngan fisik kelas, 

ataul blahkan dulkulngan administratif dari sekolah. 

5) Dampak Instrulksional dan Pengiring (Instrulctional and Nulrtulrant 

Effects):  

a) Dampak Instrulksional: Tuljulan blelajar yang eksplisit ataul hasil 

blelajar langsulng yang ingin dicapai dari model terseblult 

(misalnya, pemahaman konsep, pengulasaan keterampilan 

tertentul). 

b) Dampak Pengiring: Hasil blelajar tidak langsulng ataul nilai-nilai 

lain yang blerkemblang secara kebletullan akiblat penerapan 

model, meskipuln blulkan tuljulan ultama (misalnya, peningkatan 

kerja sama, kreativitas, ataul rasa percaya diri).34 

Jadi dapat disimpullkan model pemblelajaran adalah adalah 

leblih dari sekadar metode ataul teknik mengajar. Ini adalah 

rancangan teoretis dan operasional yang komprehensif ulntulk 

mengatulr selulrulh proses pemblelajaran, mullai dari perencanaan 

hingga evalulasi, dengan tuljulan ulntulk mencapai hasil blelajar yang 

spesifik. Pemilihan model pemblelajaran yang tepat akan sangat 

blergantulng pada karakteristik siswa, materi pelajaran, dan tuljulan 

pemblelajaran yang ingin dicapai. 

 
34 Hasriadi Hasriadi, ‘Strategi Pemblelajaran’ (Mata Kata Inspirasi, 2022). 
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3. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

a. Pengertian problem based learning  

PBLL adalah model pemblelajaran yang menantang siswa ulntulk 

blelajar melaluli masalah dulnia nyata yang aultentik dan tidak 

terstrulktulr. Siswa blekerja secara kolabloratif ulntulk mengidentifikasi 

masalah, mencari informasi, mengemblangkan hipotesis, dan 

menemulkan solulsi. PBLL menekankan pada pemblerian masalah 

kompleks kepada siswa ulntulk diselesaikan secara mandiri ataul dalam 

kelompok, PBLL leblih menekankan pada pemecahan masalah yang 

terstrulktulr dan blimblingan gulrul.35 

Probllem-BLased Learning (PBLL) adalah model pemblelajaran 

yang sangat diakuli oleh para ahli pendidikan karena fokulsnya pada 

pengemblangan kemampulan blerpikir tingkat tinggi dan relevansi 

dengan dulnia nyata. Intinya, PBLL menggulnakan masalah otentik dan 

tidak terstrulktulr seblagai pemicul dan pulsat proses.36 

Howard S. BLarrows, seorang dokter dan pendidik, blersama 

dengan Roblyn M. Tambllyn, sering diseblult seblagai pionir PBLL. 

Mereka mendefinisikan PBLL seblagai pendekatan pemblelajaran yang 

 
35 Asrani Assegaff and ULep Tatang Sontani, ‘ULpaya Meningkatkan Kemampulan BLerfikir 

Analitis Melaluli Model Probllem BLased Learning (PBLL)’, Julrnal Pendidikan Manajemen 

Perkantoran, 1.1 (2016), pp. 38–48. 
36 Multia Fonna and Hayatuln Nulfuls, ‘Pengarulh Penerapan Probllem BLased Learning 

(PBLL) Terhadap Keterampilan Ablad 21’, Ar-Riyadhiyyat: Joulrnal of Mathematics Edulcation, 5.1 

(2024), pp. 22–30. 
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menggulnakan masalah seblagai titik awal ulntulk memperoleh 

pengetahulan dan keterampilan blarul.37 

Para ahli ini, dalam konteks pengajaran di pergulrulan tinggi, 

menggamblarkan PBLL seblagai pendekatan pedagogis yang meliblatkan 

siswa dalam menemulkan solulsi ulntulk masalah nyata dan relevan, 

seringkali dalam konteks interdisipliner. Mereka menekankan blahwa 

PBLL tidak hanya tentang menemulkan jawablan yang "blenar" tetapi 

leblih tentang proses penyelidikan, penalaran, dan pemblelajaran itul 

sendiri.38 

Sulgiyanto menyatakan blahwa PBLL merulpakan sulatul 

pendekatan pemblelajaran yang menggulnakan masalah dulnia nyata 

seblagai sulatul konteks blagi peserta didik ulntulk blelajar tentang cara 

blerpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta ulntulk 

memperoleh pengetahulan dan konsep esensial dari materi pelajaran. 

Pandangan ini menggarisblawahi blahwa PBLL tidak hanya blerfokuls 

pada masalah, tetapi julga pada perolehan konsep akademik.39 

b. Karakteristik PBL adalah sebagai berikut: 

1) BLerpulsat pada Masalah: Pemblelajaran dimullai dengan masalah 

yang tidak terstrulktulr dan kompleks. 

 
37 Arnita BLuldi Siswanti and Richarduls Eko Indrajit, Probllem BLased Learning (Penerblit 

Andi, 2023). 
38 Indah Tri Kulsulmawati, Joko Soeblagyo, and Ishaq Nulriadin, ‘Stuldi Kepulstakaan 

Kemampulan BLerpikir Kritis Dengan Penerapan Model PBLL Pada Pendekatan Teori 

Konstrulktivisme’, JULRNAL MathEdul (Mathematic Edulcation Joulrnal), 5.1 (2022), pp. 13–18. 
39 Eka Yullianti and Indra Gulnawan, ‘Model Pemblelajaran Probllem BLased Learning 

(PBLL): Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep Dan BLerpikir Kritis’, Indonesian Joulrnal of 

Science and Mathematics Edulcation, 2.3 (2019), pp. 399–408. 
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2) BLerblasis Siswa: Siswa mengamblil peran aktif dalam proses blelajar 

mereka. 

3) Kolabloratif: Siswa sering blekerja dalam kelompok kecil. 

4) Pemblelajaran Mandiri: Siswa didorong ulntulk mencari dan 

mengelola informasi secara mandiri. 

5) Refleksi: Siswa merefleksikan proses blelajar dan solulsi yang 

ditemulkan40 

Jadi dapat disimpullkan model pemblelajaran probllem blased 

learning Secara keselulrulhan, para ahli memandang Probllem-BLased 

Learning seblagai model pemblelajaran yang sangat efektif ulntulk 

mengemblangkan keterampilan ablad ke-21 seperti blerpikir kritis, 

pemecahan masalah, kolablorasi, dan blelajar mandiri. Meskipuln ada 

tantangan dalam penerapannya, manfaat jangka panjangnya blagi siswa 

dianggap jaulh leblih blesar, mempersiapkan mereka ulntulk menghadapi 

kompleksitas dulnia nyata. 

4. Model Pembelajaran Inquiry Learning  

a. Pengertian pembelajaran inquiry learning  

Model Pemblelajaran Inquliry Learning merulpakan model 

pemblelajaran yang menekankan peserta didik ulntulk mencari tahul dan 

memblanguln pengetahulannya sendiri. Model pemblelajaran inquliry 

learning merulpakan model yang dikemblangkan sulpaya peserta didik 

mampul menemulkan dan menggulnakan blerblagai sulmbler informasi dan 

 
40 Pipit Pultri Hariani and Alfitriani Siregar, ‘Penggulnaan Model Pemblelajaran PBLL 

ULntulk Mengemblangkan Karakter BLelajar Melaluli Julrnal Ilmiah’, BLibllio Coulns: Julrnal Kajian 

Konseling Dan Pendidikan, 2.1 (2019), pp. 14–25. 
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ide- ide agar pemahaman peserta didik tentang blerblagai masalah, 

topik, ataul isul tertentul dapat meningkat.41  

Dapat disimpullkan blahwa model pemblelajaran inquliry 

learning merulpakan model pemblelajaran yang merangsang 

kemampulan peserta didik agar dapat blerpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah yang diblerikan oleh gulrul dengan cara 

mengulmpullkan informasi secara mandiri. Inquliry learning adalah 

pendekatan pemblelajaran di mana siswa terliblat dalam proses 

penemulan. Siswa diajak ulntulk merulmulskan pertanyaan, merancang 

penyelidikan, mengulmpullkan dan menganalisis data, serta menarik 

kesimpullan blerdasarkan blulkti. IL dapat blervariasi dari inquliry 

terstrulktulr (gulrul memblerikan pandulan leblih) hingga inquliry terblulka 

(siswa memiliki otonomi penulh). 

b. Karakteristik Inquiry Learning: 

1) BLerblasis Pertanyaan: Pemblelajaran didorong oleh pertanyaan yang 

relevan dan blermakna. 

2) Penemulan Aktif: Siswa terliblat langsulng dalam proses 

penyelidikan. 

3) BLerorientasi Proses: Penekanan pada proses penyelidikan, blulkan 

hanya hasil akhir. 

4) Penggulnaan BLulkti: Siswa blelajar ulntulk mendasarkan kesimpullan 

pada blulkti empiris. 

 
41 Nelpita ULlandari and others, ‘Efektivitas Model Pemblelajaran Inquliry Terhadap 

Kemampulan BLerpikir Kreatif Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras’, Julrnal Cendekia, 3.2 

(2019), pp. 227–37. 
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5) Koneksi Konseptulal: Siswa memblanguln pemahaman konseptulal 

melaluli penemulan.42 

Jadi dapat disimpullkan model pemblelajaran inquliry learning 

adalah Inquliry-blased learning adalah pendekatan yang kulat ulntulk 

menciptakan pengalaman blelajar yang blermakna, mendalam, dan 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan esensial ulntulk menghadapi 

tantangan di masa depann. 

5. Kemampuan Berpikir 

a. Pengertian kemampuan berpikir  

Kemampulan blerpikir adalah kapasitas mental individul ulntulk 

memproses informasi, memahami konsep, menganalisis data, 

memblulat kepultulsan, dan memecahkan masalah. Leblih dari sekadar 

mengingat fakta, kemampulan blerpikir meliblatkan serangkaian proses 

kognitif yang kompleks yang memulngkinkan seseorang ulntulk 

blerinteraksi secara efektif dengan dulnia di sekitarnya, memahami 

hulblulngan seblabl-akiblat, menciptakan ide-ide blarul, dan merefleksikan 

pengalaman. Kemampulan blerpikir adalah fondasi dari semula aktivitas 

intelektulal manulsia. Ini membledakan manulsia dari makhlulk lain dan 

menjadi dasar blagi inovasi, adaptasi, dan kemajulan peradablan.43 

 
42 I Made Jaya, I Wayan Sadia, and Ida BLaguls Pultul Arnyana, ‘Pengemblangan Perangkat 

Pemblelajaran BLiologi BLermulatan Pendidikan Karakter Dengan Setting Gulided Inquliry ULntulk 

Meningkatkan Karakter Dan Hasil BLelajar Siswa SMP’, Julrnal Pendidikan Dan Pemblelajaran IPA 

Indonesia, 4.1 (2014). 
43 Syane Triwullandari and UL S Sulpardi, ‘Analisis Inteligensi Dan BLerpikir Kritis’, ULtile: 

Julrnal Kependidikan, 8.1 (2022), pp. 50–61. 
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Dalam teorinya tentang perkemblangan kognitif, Piaget 

mendefinisikan blerpikir seblagai proses adaptasi mental terhadap 

lingkulngan melaluli skema-skema kognitif. Anak-anak secara aktif 

memblanguln pemahaman mereka tentang dulnia melaluli asimilasi 

(mengintegrasikan informasi blarul ke dalam skema lama) dan 

akomodasi (memodifikasi skema lama ulntulk informasi blarul). BLerpikir 

blerkemblang seiring tahap-tahap perkemblangan kognitif. 44 

Vygotsky menekankan blahwa blerpikir adalah proses yang 

sangat dipengarulhi oleh interaksi sosial dan bluldaya. Ia 

memperkenalkan konsep "Zona Perkemblangan Proksimal (ZPD)", di 

mana blerpikir dan blelajar terjadi secara optimal ketika individul 

blerinteraksi dengan orang lain yang leblih terampil. BLahasa menjadi 

alat penting dalam perkemblangan blerpikir.45  

Peraih Noblel Ekonomi ini, melaluli karyanya tentang blias 

kognitif, secara implisit menjelaskan blahwa blerpikir meliblatkan dula 

sistem: Sistem 1 (cepat, intulitif, emosional) dan Sistem 2 (leblih 

lamblat, disengaja, logis). Kemampulan blerpikir yang blaik blerarti 

mampul mengidentifikasi kapan haruls mengandalkan intulisi dan kapan 

 
44 Saskia Rizkiana Pultri, ‘Analisis Proses BLerpikir Siswa SMP Dalam Pemecahan 

Masalah Terkait Teorema Pythagoras BLerdasarkan Teori Jean Piaget Ditinjaul Dari Adversity 

Qulotient Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi’ (ULNS (Seblelas Maret ULniversity), 2023). 
45 Ismail Sulkardi and Mardiah Astulti, ‘Pemikiran Konstrulktivisme Dalam Teori 

Pendidikan Kognitif Jean Piaget Dan Lev Vygotsky’. 
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haruls menggulnakan penalaran yang leblih mendalam ulntulk 

menghindari blias.46 

Jadi dapat disimpullkan kemampulan blerpikir adalah kapasitas 

mullti-dimensi yang meliblatkan: 

1) Proses kognitif internal: BLagaimana otak memproses, mengatulr, 

dan memahami informasi. 

2) Interaksi dengan lingkulngan: Pengalaman dan stimulluls dari dulnia 

lular yang memblentulk pemikiran. 

3) Dimensi sosial-bluldaya: Pengarulh blahasa, interaksi dengan orang 

lain, dan norma-norma bluldaya. 

4) Tuljulan pragmatis: Digulnakan ulntulk memecahkan masalah, 

mengamblil kepultulsan, dan bleradaptasi. 

5) Potensi ulntulk dikemblangkan: BLulkan sekadar blakat blawaan, tetapi 

keterampilan yang dapat diasah melaluli latihan dan refleksi. 

Secara fulndamental, kemampulan blerpikir adalah inti dari 

kapasitas manulsia ulntulk memahami, blerinovasi, dan blerkemblang. 

6. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian kemampuan berpikir kritis  

Kemampulan blerpikir kritis dapat diartikan seblagai proses 

kognitif yang meliblatkan analisis, sintesis, evalulasi, dan inferensi 

terhadap informasi ataul masalah. BLerpikir kritis adalah seblulah proses 

pemikiran seseorang mengelola cara blerpikirnya leblih dalam, blulkan 

 
46 Ari Irawan and Gita Kencanawaty, ‘Peranan Kemampulan Verblal Dan Kemampulan 

Nulmerik Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis Matematika’, AKSIOMA: Julrnal Program Stuldi 

Pendidikan Matematika, 5.2 (2017), pp. 110–19. 
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cara blerpikir keras, tetapi blagaimana kemampulan blerpikır kritisnya 

diolah leblih terperinci pemikirannya, sesulatul hal yang diblulat menjadi 

konkret. Oleh karena itul setiap orang mempulnyai pola blerpikir 

blerbleda-bleda karena proses pengetahulannya yang kritis dalam suldult 

pandang.47 

Menulrult Ennis blerpikir kritis adalah proses mengulngkapkan 

tuljulan dengan alasan yang kulat ulntulk kegiatan dan kepercayaan 

tertentul. Menulrult BLeyer seseorang menggulnakan pendekatan blerpikir 

kritis, seblulah pendekatan disipliner, ulntulk menilai relevansi sesulatul 

(pertanyaan, ide, argulmen, dan penelitian).48 

Menulrult Screven dan Paull serta Angelo memandang blerpikir 

kritis seblagai proses disiplin cerdas dari konseptulalisasi, penerapan, 

analisis sintetis, dan evalulası aktif serta keterampilan yang 

dikulmpullkan darı, ataul dihasikan dari, oblservass, pengalaman, 

refleksı, penalaran, ataul komulnikasi. BLerpikır kritis digulnakan seblagai 

jalan menuljul kepercayaan dan tindakan.49 

b. Indikator kemampuan berpikir ktitis  

Menulrult Anderson dan Krathwohl, indikator kemampulan 

blerpikir kritis, yang julga dikenal seblagai blerpikir tingkat tinggi, 

 
47 Sulkardi and Astulti. 
48 Dwi Nulgraheni Rositawati, ‘Kajian BLerpikir Kritis Pada Metode Inkuliri’, in Prosiding 

SNFA (Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya), 2019, III, 74–84. 
49 Wira Sulciono, BLerpikir Kritis (Tinjaulan Melaluli Kemandirian BLelajar, Kemampulan 

Akademik Dan Efikasi Diri) (Penerblit Adabl, 2021). 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&sca_esv=1c28c6d12b6f9275&cs=0&sxsrf=AE3TifOeMyWQGVfZH1S5Wd-GI77XZhE8LA%3A1754222552718&q=berpikir+tingkat+tinggi&sa=X&ved=2ahUKEwjN09GgzO6OAxUuT2cHHWVcLMYQxccNegQIAhAB&mstk=AUtExfD9VK4Fo8mFOl1GCpec7PFWjFzOUalKXL3Hft1yB_hBZ83I72smag9iooAf6Z8V-JbKjEdmznMu0DBOWO_nLROerjJ_hFt9aBdPW_U4aqmhAVt7Bs4r4ZPW2or20SqQ-pyoFyVYpanaJ5OqH06vug7ENW6BoqJueyeDh51hF84wY09jTRiY_7NPW9mwmHJNM-rDiEK0R82XuqNoIMWOc74_W3fFsXcPUCVOvK0ZGs-3rUEzPc1PAv2w7tYdhczDUQYdf8W3zpQ0t_aLo40NKWCP&csui=3
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melipulti menganalisis, mengevalulasi, dan menciptakan.50 Taksonomi 

ini merulpakan revisi dari taksonomi BLloom, yang mengklasifikasikan 

keterampilan blerpikir ke dalam enam tingkatan, yaitul :51 

1) Kemampulan Menginterpretasi (Interpretation) 

Kemampulan ulntulk memahami, menjelaskan, dan 

menafsirkan arti dari sulatul informasi, data, ataul situlasi. Ini 

meliblatkan kemampulan ulntulk mengenali pola, memblulat 

hulblulngan, dan menarik kesimpullan dari blerblagai sulmbler data 

ataul informasi.  

2) Kemampulan Menganalisis (Analysis) 

Kemampulan ulntulk mengulrai sulatul informasi ataul masalah 

menjadi blagian-blagian yang leblih kecil, memahami hulblulngan 

antar blagian terseblult, dan kemuldian menyulsulnnya kemblali ulntulk 

mendapatkan pemahaman yang leblih komprehensif 

3) Kemampulan Mengevalulasi (Evalulation) 

Kemampulan ulntulk menilai ataul memblulat pertimblangan 

tentang nilai, kulalitas, ataul keblenaran sulatul ha 

4) Kemampulan Menarik Kesimpullan (Inference) 

Proses menyimpullkan ataul memblulat penilaian blerdasarkan 

informasi yang tersedia 

 
50 Andi Alim Syahri and Nulr Ahyana, ‘Analisis Kemampulan BLerpikir Tingkat Tinggi 

Menulrult Teori Anderson Dan Krathwohl’, Julrnal Riset Dan Inovasi Pemblelajaran, 1.1 (2021), pp. 

41–52. 
51 Erika Immanulela Silas, Ismail Ismail, and Irma Sulryani, ‘Hulblulngan BLerpikir Kritis 

Terhadap Hasil BLelajar Siswa Kelas XI SMAN 3 Palopo’, BLioprospek: Julrnal Ilmiah BLiologi, 

16.1 (2024), pp. 20–28. 
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5) Kemampulan Menjelaskan (Explanation) 

Kemampulan ulntulk menyampaikan informasi secara 

sistematis dan terorganisir sehingga orang lain dapat memahami 

dengan jelas 

6) Kemampulan Regullasi Diri (Self-Regullation) 

Kemampulan ulntulk mengelola dan mengendalikan pikiran, 

perasaan, dan perilakul seseorang agar sesulai dengan tuljulan yang 

ingin dicapai dan standar yang diinginkan.52  

Jadi dapat disimpullkan Kemampulan blerpikir kritis blulkanlah 

sekadar menghafal fakta, melainkan serangkaian keterampilan kognitif 

yang memulngkinkan seseorang ulntulk menganalisis informasi, 

mengevalulasi argulmen, dan memblulat kepultulsan yang bleralasan. 

7. Mata Pembelajaran IPA 

Istilah "Ilmul Pendidikan Alam" paling ulmulm dikenal dengan 

singkatan IPA, yaitul Ilmul Pengetahulan Alam. IPA adalah rulmpuln ilmul 

yang secara khulsuls mempelajari fenomena alam, blaik yang blerulpa 

kenyataan (realitas) maulpuln kejadian (event), serta hulblulngan seblabl-

akiblat di dalamnya. Ilmul ini blerulpaya memahami alam semesta melaluli 

pengamatan, eksperimen, dan penalaran ilmiah.53 

ULsman Samatowa: Mendefinisikan IPA seblagai terjemahan dari 

kata dalam blahasa Inggris, natulral science. Natulral artinya alamiah, 

 
52 Aullia Firdauls, Lullul Choiruln Nisa, and Nadhifah Nadhifah, ‘Kemampulan BLerpikir 

Kritis Siswa Pada Materi BLarisan Dan Deret BLerdasarkan Gaya BLerpikir’, Kreano, Julrnal 

Matematika Kreatif-Inovatif, 10.1 (2019), pp. 68–77. 
53 Nelly Wedyawati and Yasinta Lisa, Pemblelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Deepulbllish, 

2019). 
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sedangkan science artinya ilmul pengetahulan. Jadi, IPA ataul sains dapat 

diseblult seblagai ilmul tentang alam; ilmul yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam ini.54 

Nash: IPA adalah sulatul cara ataul metode ulntulk mengamati alam. 

Cara ataul metode terseblult haruls blersifat analitis, lengkap, cermat, serta 

menghulblulngkan antara fenomena dengan fenomena yang lain. Metode ini 

dapat memblentulk sulatul perspektif blarul tentang obljek yang diamatinya.55  

Jadi dapat disimpullkan pengemblangan kognitif yang efektif di 

sekolah dasar akan memblekali siswa dengan dasar yang kulat ulntulk 

pemblelajaran di jenjang pendidikan blerikultnya, serta kemampulan blerpikir 

kritis dan pemecahan masalah yang esensial ulntulk kehidulpan mereka. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

BLerblagai penelitian telah dilakulkan ulntulk mengkaji efektivitas model 

pemblelajaran Probllem-BLased Learning (PBLL) dan Inquliry Learning (IL) 

dalam mengemblangkan kemampulan blerpikir kritis siswa. Hasil penelitian 

seringkali menulnjulkkan blahwa kedula model ini memiliki potensi positif, 

meskipuln ada nulansa perbledaan dalam tingkat efektivitas dan konteks 

penerapannya. BLerikult bleblerapa Penelitian yang Menulnjulkkan PBLL Leblih 

ULnggull ataul Sama Efektif yaitul:  

 
54 Nirmala Nirmala, ‘Efforts to Increase the Activity and Achievement of Learning Science 

in Lifetime Materials with Stuldent Metamorphosis Class IV Sdn 9 Throulgh Methods Everyone Is 

Teacher Here Semester 2 Stuldy Year 2018/2019’, Julrnal Gulrul Kita, 4.4 (2020), pp. 118–28. 
55 Jajang BLayul Kelana and Dulhita Savira Wardani, Model Pemblelajaran IPA SD 

(Cireblon: Edultrimedia Indonesia, 2021). 
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BLeblerapa stuldi komparatif menemulkan blahwa PBLL cenderulng leblih 

efektif ataul setidaknya sama efektifnya dengan IL dalam meningkatkan 

kemampulan blerpikir kritis. 

Efendi dan Wardani dalam penelitiannya tentang "Komparasi Model 

Pemblelajaran Probllem BLased Learning dan Inquliry Learning Ditinjaul dari 

Keterampilan BLerpikir Kritis Siswa di Sekolah Dasar" menemulkan blahwa 

model pemblelajaran Probllem BLased Learning leblih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan blerpikir kritis pada mata pelajaran IPA di sekolah 

dasar. Mereka melakulkan meta-analisis terhadap bleblerapa artikel dan 

menulnjulkkan blahwa PBLL memiliki rata-rata skor posttest yang leblih tinggi 

diblandingkan IL.56 

Pultri dalam stuldinya di tingkat SMA pada mata pelajaran ekonomi, 

menemulkan blahwa terdapat perbledaan peningkatan kemampulan blerpikir 

kritis siswa antara kelas yang menggulnakan metode Gulided Inquliry Learning 

dengan kelas yang menggulnakan metode Probllem BLased Learning. Hasilnya 

menulnjulkkan blahwa metode Probllem BLased Learning leblih efektif 

diblandingkan dengan metode Gulided Inquliry Learning.57 

Penelitian oleh Mayasri dan Rahmayani yang memblandingkan PBLL 

dan Gulided Inquliry pada materi lajul reaksi, menyimpullkan blahwa 

pemblelajaran dengan menggulnakan model Probllem BLased Learning leblih 

 
56 Dwi Ratna Efendi and Krisma Widi Wardani, ‘Komparasi Model Pemb lelajaran 

Probllem BLased Learning Dan Inquliry Learning Ditinjaul Dari Keterampilan BLerpikir Kritis Siswa 

Di Sekolah Dasar’, Julrnal BLasicedul, 5.3 (2021), pp. 1277–85. 
57 Feblbly Ayulni Esya Pultri, Syaifull Syaifull, and Jodion Siblulrian, ‘Kemampulan BLerpikir 

Kritis Siswa Pada Pemblelajaran Online Inquliry Dan Probllem BLased Learning Ditinjaul Dari 

Kemampulan Awal’, Julrnal Cendekia: Julrnal Pendidikan Matematika, 5.1 (2021), pp. 274–85. 
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blaik ulntulk kemampulan blerpikir kritis pada materi lajul reaksi diblandingkan 

dengan model pemblelajaran Gulided Inquliry.58 

Iskandar dan Maeshalina dalam penelitian tentang efektivitas 

Discovery Learning, Inquliry, dan Probllem BLased Learning dalam 

meningkatkan kemampulan blerpikir kritis siswa, menemulkan blahwa metode 

Probllem BLased Learning secara konsisten selalul leblih tinggi pada setiap stuldi 

diblandingkan dengan metode Inkuliri dan Discovery Learning.59 

Pohan dan Indarini  dalam penelitiannya menulnjulkkan blahwa rata-rata 

hasil blelajar kelompok eksperimen 1 menggulnakan PBLL leblih tinggi (84.00) 

diblandingkan kelompok eksperimen 2 yang menggulnakan IL (78.00). Hasil 

ulji-T menulnjulkkan perbledaan signifikan, mengindikasikan blahwa model PBLL 

leblih efektif.60 

 

C. Kerangka Berpikir 

Konsep yang menulnjulkkan hulblulngan hipotesis antara dula vanablel 

ulntulk memblulat jadwal awal ulntulk masalah penelitian, Pendapat terseblult 

menyatakan secara jelas blahwa kerangka konseptulal adalah konsep ataul 

 
58 Adean Mayasri and Ratul Fazli Inda Rahmayani, ‘Perblandingan Model Pemblelajaran 

Probllem BLased Learning Dan Gulided Inquliry Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis Pada Materi 

Lajul Reaksi’, Joulrnal Of Edulcation Science, 5.1 (2019). 
59 Iskandar Iskandar and Dini Dini Maeshalina, ‘Efektivitas Penggu lnaan Metode 

Discovery Learning, Inquliry, Dan Probllem BLased Learning Dalam Meningkatkan Kemampulan 

BLerpikir Kritis’, Julrnal Pendidikan Akulntansi & Keulangan, 2020. 
60 talita BL R Pohan And Endang Indarini, ‘Efektivitas Model Probllem BLased Learning 

Dan Inquliry Learning Dalam Meningkatkan Kemampulan BLerpikir Kritis Dan Hasil BLelajar Ipas 

Sd’, Pendas: Julrnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 9.03 (2024), pp. 216–33. 
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penjelasan yang menggablulngkan dula variablel blersama dengan faktor 

tamblahan.61 BLerikult alulr kerangka blepikir dalam penelitian ini. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

BLagan 2.1 Alulr Kerangka Hipotesis Penelitian 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ataul hipotesa adalah jawablan sementara terhadap masalah 

yang masih blersifat pradulga karena haruls diblulktikan. Hipotesis ilmiah 

mencobla memblenkan jawablan sementara terhadap masalah yang akan diteliti. 

Oleh karena itul, pemblulatan hipotesis sangat penting ulntulk penelitian apa 

puln.62 

Hipotesis yang diulsullkan peneliti dalam penelitian ini adalah seblagai 

blerikult: 

 
61 Addini Zahra Syahpultri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, ‘Kerangka BLerfikir 

Penelitian Kulantitatif’, TARBLIYAH: Joulrnal of Edulcational Science and Teaching, 2.1 (2023), pp. 

160–66. 
62 Pohan and Indarini. 

Hasil blelajar Hasil blelajar 

 

siswa 

Proses blelajar  mengajar 

Kelas eksperimen 1 Kelas eksperimen 2 

Model pemblelajaran 

probllem blased 

learning 

Model 

pemblelajaran 

inquliry learning  
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Ηa1 = Terdapat perblandingan penggulnaan model pemblelajaran probllem 

blased learning dengan inquliry learning dalam meningkatkan kemampulan 

blerpikır kritis siswa kelas III SDN 07 Rejang Leblong 

Ηo1 =Tidak terdapat perblandingan penggulnaan model pemblelajaran probllem 

blased learning dengan inquliry learning dalam meningkatkan kemampulan 

blerpikır kritis siswa kelas III SDN 07 Rejang Leblong  

Dimana Ho Hipotesis Nol 

H. Hipotesis Alternatif 

1. Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 

2. Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digulnakan adalah penelitian kulantitatif dengan 

pendekatan eksperimen, penelitian kulantitatif eksperimen merulpakan 

penelitian yang melakulkan percoblaan terhadap kelompok-kelompok 

eksperimen, setiap kelompok dikenakan perlakulkan-perlakulan tertentul dengan 

kondisi-kondisi yang dapat dikontrol. Penelitian eksperimen paling tepat 

ulntulk mengulji hulblulngan seblabl akiblat melaluli penguljian hipotesis dengan 

kulantiitatif analitik.63 

Dalam penelitian ini, metode yang digulnakan adalah metode kulasi 

eksperimen (Qulasi Eksperimen), yaitul penelitian yang pada dasarnya sama 

dengan eksperimen mulrni, perbledaannya terdapat dalam pengontrolan 

variablel.64 

Desain penelitian yang digulnakan yaitul Non-Equlivalent Control 

Groulp Design. Pada desain penelitian ini desain ini meliblatkan pemblerian 

pre-test dan post-test pada dula kelompok yang suldah ada secara alami (intact 

groulp), di mana kedula kelompok terseblult tidak dipilih secara acak (non-

equlivalent). kemuldian setiap kelompok dibleri soal eksperimen .65  

 
63 Mulhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Cipta Media Nulsantara, 2021). 
64 Hotmaullina Sihotang, ‘Metode Penelitian Kulantitatif’ (ULki Press, 2023). 
65 Hasan Syahrizal and M Syahran Jailani, ‘Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian 

Kulantitatif Dan Kulalitatif’, QOSIM: Julrnal Pendidikan Sosial & Hulmaniora, 1.1 (2023), pp. 13–

23. 
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Kelompok yang dibleri perlakulan diseblult kelompok eksperimen, 

dimana ada dula kelompok eksperimen. Pengarulh adanya perlakulan 

(treatment) diulkulr melaluli perblandingan antara (O₁:O3). 

Dalam penelitian dengan desain ini pengarulh treatment dianalisis 

menggulnakan ulji t-test ulntulk melihat pengarulh antar variablel. Jadi dapat 

disimpullkan blahwa metode kulasi eksperimen dengan desain Nonequlivalent 

Control Groulp Design merulpakan metode penelitian kulantitatif eksperimen 

yang menempatkan sulbljek penelitian ke dalam dula kelas yang dibledakan 

menjadi kategori dula kelas eksperimen. Desain penelitian yang digulnakan 

pada penelitian ini menggulnakan pengujian dengan pemberian soal untuk 

menguji kemampuan berpikir kritis. Desain ini menggulnakan dula kelas, 

dimana kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.66 Desain penelitian ini 

dapat dilihat pada tablel blerikult: 

Table 3.1  

Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Tes Perlakuan Perlakuan 

Kelompok 

Eksperimen 1 

O1 X1 

Kelompok 

Eksperimen 2 

O2 X2 

 

Keterangan: 

O1 : Tes pada kelas eksperimen 1. 

O2 : Tes pada kelas eksperimen 2. 

X1 : pemblelajaran menggulnakan model probllem blased learning 

 
66 Marinul Warulwul and others, ‘Metode Penelitian Kulantitatif: Konsep, Jenis, Tahapan 

Dan Keleblihan’, Julrnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10.1 (2025), pp. 917–32. 
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X2 : pemblelajaran menggulnakan model inquliry learning  

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakulkan dalam rentan waktul agulstuls 2025-oktobler 

2025. Dimana dalam rentang itul peneliti akan melakulkan pengemblangan 

dan desain kemuldian dilakulkan ulji cobla. 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakulkan di SDN 7 Rejang Leblong  

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Popullasi adalah keselulrulhan sulbljek. Apablila sesorang ingin 

meneliti semula elemen yang ada dalam wilayah penelitian , maka 

penelitiannya merulpakan penelitian popullasi. Popullasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas oblyek/sulbljek yang mempulnyai kulalitas dan 

karakteristik tertentul yang ditetapkan oleh peneliti ulntulk dipelajarai dan 

kemuldian ditarik kesimpullan.67  Popullasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik di SDN 07 Rejang Leblong  

Tabel 3.2  

Populasi Penelitian 

No Populasi Jumlah 

1 Siswa 347 

 

2. Sampel Penelitian  

 
67 Dominikuls Dolet ULnaradjan, Metode Penelitian Kulantitatif (Penerblit ULnika Atma Jaya 

Jakarta, 2019). 
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Sampel adalah seblagian ataul wakil popullasi yang diteliti, sampel 

adalah blagian dari julmlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popullasi. 

selanjultnya teknik sampling merulpakan teknik pengamblilan sampel. 

ULntulk menentulkan sampel yang akan digulnakan dalam penelitian, 

terdapat blerblagai teknik sampling.68  

Disini saya seblagai peneliti menggulnakaan teknik pulrposive 

sampling. kelas yang terpilih seblagai sampel pada penelitian ini adalah 

kelas III dengan pertimblangan karena peserta didik dikelas III terblagi 

menjadi dula kelas ada kelas IIIA dan kelas IIIBL dimana masing-masing 

kelas diajarkan menggulnakan model pemblelajaran yang blerbleda dimana 

peserta didik dikelas IIIA diajarkan menggulnakan model pemblelajaran 

Probllem blased learning dan peserta didik dikelas IIIBL diajarkan 

menggulnakan model pemblelajaran Inquliry learning. 

Table 3.3 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 IIIA 20 Siswa 

2 IIIBL 20 Siswa 

Total   40 siswa 

 

D. Variabel Penelitian  

1. Variablle BLeblas 

Variablel bleblas merulpakan variablel yang mempengarulhi 

perulblahan ataul mulncullnya variablel terikat. Variablel bleblas pada penelitian 

 
68 ULnaradjan. 
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ini ialah perblandingan antara model pemblelajaran probllem blased learning 

dengan inquliry learning, yang disimblolkan oleh (X). 

 

2. Variablel Terikat 

Variablel terikat merulpakan variablel yang dipengarulhi ataul yang 

menjadi akiblat karena adanya variablel bleblas. Variablel ini sering diseblult 

dengan oultpult, kriteria, konsekulen. Variablel terikat pada penelitian ini 

yaitul hasil blelajar kemampulan blerpikir kritis siswa, yang dilamblangkan 

dengan (Y).69 

 

E. Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggulnakan metode yang tepat, perlul memilih teknik 

dan alat pengulmpullan data yang relevan penggulnaan teknik dan alat 

penggulnaan data dapat diperoleh data yang obljektif. Teknik pengulmpullan 

data yang digulnakan pada penelitian ini blerulpa teknik dokulmentasi dan tes.70  

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik tes Teknik tes digulnakan ulntulk mencari data kemampulan 

blerpikir kritis peserta didik. Teknik ini blertuljulan ulntulk mengetahulin 

tingkat blerpikir kritis peserta didik mengenai pemblelajaran yang 

diajarkan. tes merulpakan alat ataul prosedulr yang digulnakan ulntulk 

mengetahuli ataul mengulkulr dalam sulasana, dengan cara dan atulran-

atulran yang suldah ditentulkan. Pada penelitian ini tes yang digulnakan 

 
69 Andi Fitriani Djollong, ‘Tehnik Pelaksanaan Penelitian Ku lantitatif’, Istiqra: Julrnal 

Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 2.1 (2014). 
70 Nikmatulr Ridha, ‘Proses Penelitian, Masalah, Variablel Dan Paradigma Penelitian’, 

Hikmah, 14.1 (2017), pp. 62–70. 
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blerulpa tes obljektif dengan pemilihan blultir-blultir soal pilihan ganda 

yang blerjulmlah 20 item soal yang relevan dengan kompetensi dasar 

dan indikator yang telah diblulat.71  

b. Teknik dokulmentasi teknik pengulmpullan data yang digulnakan adalah 

dokulmentasi. dokulmentasi , asal katanya dokulmen yang artinya 

blarang-blarang tertullis. dimana melaksanakan dokulmentasi, penelitian 

penyelidikan blenda-blenda tertullis seperti blulkul-blulkul, dokulmen, 

peratulran- peratulran catatan harian dan lain-lain. teknik ini digulnakan 

ulntulk mendapatkan data yang diperlulkan penelitian seperti catatan , 

arsip sekolah, perencanaan pemblelajaran . peneliti ini menggulnakan 

teknik ini ulntulk mendapatkan data julmlah peserta didik kelas III di 

SDN 07 Rejang Leblong  dalam menentulkan julmlah popullasi dan 

sampel penelitian.72 

2. Instrument Pengumpulan Data 

Jenis Instrulmen Instrulmen penelitian adalah sulatul alat yang 

digulnakan ulntulk mengulkulr fenomena alam maulpuln sosial yang 

diamati. Salah satul tuljulan diblulatnya instrulmen adalah ulntulk 

memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang 

ingin dikaji. Instrulmen penelitian yang digulnakan dalam penelitian ini 

adalah tes.  

 
71 Mulhammad Irfan Syahroni, ‘Prosedulr Penelitian Kulantitatif’, EJulrnal Al Mulsthafa, 

2.3 (2022), pp. 43–56. 
72 M Makhruls Ali, ‘Metodologi Penelitian Kulantitatif Dan Penerapan Nya Dalam 

Penelitian’, JPIBL: Julrnal Penelitian Iblnul Rulsyd, 1.2 (2022), pp. 1–5. 
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Instrulmen Tes soal pilihan ganda yang menulrult jawablan 

dengan kemampulan kognitif yang komplek. Soal pilihan ganda adalah 

soal yang digulnakan ultulk mengulkulr (tuljulan) pencapaian hasil blerpikir 

kritis yang kompleks, dan dianjulrkan perancang tes mengulkulr 

kemampulan peserta tes dalam bletulk analisis, mengorganisasi dan 

megekspresikan ide-ide tentang sesulatul.73 

 

F. Uji Coba Instrument 

Sulgiyono menjelaskan blahwa instrulmen penelitian adalah sulatul alat 

yang digulnakan ulntulk mengulkulr sulatul fenomena alam maulpuln sosial yang 

diamati.74 Adapuln instrulmen penelitian yang digulnakan dalam penelitian 

“Perblandingan Antara Model Pemblelajaran Probllem BLased Learning Dengan 

Inquliry Learning Terhadap Kemampulan BLerpikir Kritis siswa di SDN 7 

Rejang Leblong ” adalah blerulpa tes blerblentulk pilihan ganda seblanyak 20 soal 

yang nantinya akan dijadikan soal ulntulk mengetahuli gamblaran hasil blelajar 

mulrid yang diterapkan model pemblelajaran probllem blased learning dengan 

inquliry learning. ULji cobla instrulmen. BLerikult kisi-kisi soal (instrulment 

penelitian) ulntulk soal: 

 

 

 

 

 

 

 
73 Zihnil Afif and others, ‘Penelitian Ilmiah (Ku lantitatif) BLeserta Paradigma, Pendekatan, 

Asulmsi Dasar, Karakteristik, Metode Analisis Data Dan Ou ltpultnya’, Innovative: Joulrnal Of 

Social Science Research, 3.3 (2023), pp. 682–93. 
74 Jim Hoy Yam and Rulhiyat Taulfik, ‘Hipotesis Penelitian Kulantitatif’, Perspektif: Julrnal 

Ilmul Administrasi, 3.2 (2021), pp. 96–102. 
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Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Soal 

NO MATERI INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

ASPEK 

YANG 

AKAN 

DIUKU

R 

BENTUK 

SOAL 

NOM

OR 

SOAL 

1 Energi, 

sulmbler 

energi, 

gerak 

blenda 

Siswa mampul 

menginterprestasika

n 

C2 Pilgan 1,2,3,4 

2 Energi, 

sulmbler 

energi, 

gerak 

blenda 

Siswa mampul 

menganalisis 

C4 Pilgan 5,6,7,8 

3 Energi, 

sulmbler 

energi, 

gerak 

blenda 

Siswa mampul 

Mengevalulasi 

C5 pilgan 9,10,11

,12 

4 Energi, 

sulmbler 

energi, 

gerak 

blenda 

Siswa mampul 

Menarik kesimpullan 

C2 Pilgan 13,14,1

5 

5 Energi, 

sulmbler 

energi, 

gerak 

blenda 

Siswa mampul 

Menjelaskan 

C2 Pilgan 17,18 

6 Energi, 

sulmbler 

energi, 

gerak 

blenda 

Siswa mampul 

Meregullasi diri 

C5 pilgan 19,20 

 

Instrulmen yang blaik adalah instrulmen yang memenulhi dula syarat 

yaitul alat ulkulr (instrulmen) haruls valid dan reliablel. Instrulmen yang valid 

blerarti alat ulkulr yang digulnakan ulntulk mendapatkan data (mengulkulr) itul 

valid. 
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1. ULji Validitas 

Valid blerarti instrulmen terseblult dapat digulnakan ulntulk mengulkulr 

apa yang seharulsnya diulkulr.Validitas instrulmen terdiri dari: 

a. Validitas isi (content validity), blerkenaan dengan isi dan format 

instrulment. 

b. Validitas konstrulk (construlct validity), blerkenaan dengan konstrulksi 

ataul strulktulr dan karakteristik psikologis aspek yang akan diulkulr 

dengan instrulment.75 Dengan demikian, blultir-blultir pertanyaan terseblult 

dapat dipertanggulng jawablkan secara ilmiah dalam blidangnya yang 

dapat dilihat pada tablel blerikult: 

Tablel 3.5 

Validator 

No Nama Validator Keterangan Kriteria 

1 Rosety Apriliya, 

M.Pd. 

Dosen IAIN 

Culrulp 

Layak Digulnakan dengan 

Perblaikan 

             

BLerdasarkan tablel 3.1 terseblult Iblul Rosety Apriliya, M.Pd., 

menjadi validator konstrulk dalam penelitian ini yang merulpakan ahli 

dalam blidang Mata Pelajaran yang khulsuls nya IPA (Ilmul Pengetahulan 

Alam ). Instrulmen yang diulji blerkaitan dengan kemampulan blerpikir 

pada mata pelajaran IPA siswa kelas III di SDN 36 Rejang leblong. 

BLultir-blultir pertanyaan yang telah disulsuln seblelulmnya dinyatakan 

layak ulntulk digulnakan seblagai soal tes. Dalam penelitian ini, dosen 

pemblimbling telah menelaah pertanyaan-pertanyaan terseblult. Setelah 

 
75 Ali Mulhson, ‘Teknik Analisis Kulantitatif’, ULniversitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta, 

183 (2006), p. 196. 
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dinyatakan layak, peneliti akan langsulng menggulnakan soal tes 

terseblult ulntulk penelitian leblih lanjult. 

Penelitian ini menggulnakan ulji validitas konstrulk (construlct 

Validity) dengan mengulnakan pendapat para ahli ulntulk melihat apakah 

sulatul alat ulkulr terseblult valid ataul tidak.76 Dengan menggulnakan 

rulmuls Korelasi Produlct Moment seblagai blerikult: 

rxy=
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−((∑ 𝑥)−(∑ 𝑦)

√[𝑛((∑ 𝑥2)−(∑ 𝑦)2][𝑛((∑ 𝑥2)−(∑ 𝑦)2]
 

Keterangan: 

rxy= koefesien korelasi antara variablel X dan Y 

n = julmlah responden 

x = julmlah skor variablel (jawablan responden) 

y = skor total dari variablel (jawablan responden) 

Jika nilai rhitulng>rtablel maka blultir terseblult valid dengan taraf signifikan 

5%. 

Validitas dapat diulji menggulnakan perangkat lulnak SPSS 

Version 25. Pengamblilan kepultulsan didasarkan pada kriteria blahwa 

jika nilai rhitulng>rtablel, maka blultir soal terseblult dianggap valid dan layak 

ulntulk digulnakan. Dapat dilihat pada tablle blerikult: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validasi 

Butir Soal rhitung rtabel Keterangan 

Soal 1 - 0,361 Tidak valid 

Soal 2 0,595 0,361 Valid 

 
76 Azka Dhianti Pultri and others, ‘Pengaplikasian ULji t Dalam Penelitian Eksperimen’, 

Julrnal Leblesgule: Julrnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika Dan Statistika, 4.3 (2023), 

pp. 1978–87. 
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Soal 3 - 0,361 Tidak valid 

Soal 4 0,525 0,361 Valid 

Soal 5 0,676 0,361 Valid 

Soal 6 0,358 0,361 Tidak valid 

Soal 7 - 0,361 Tidak valid 

Soal 8 0,469 0,361 Valid 

Soal 9 0,354 0,361 Tidak valid 

Soal 10 0,815 0,361 Valid 

Soal 11 0,469 0,361 Valid 

Soal 12 0,469 0,361 Valid 

Soal 13 0,358 0,361 Tidak valid 

Soal 14 0,469 0,361 Valid 

Soal 15 0,434 0,361 Valid 

Soal 16 0,358 0,361 Tidak valid 

Soal 17 0,358 0,361 Tidak valid 

Soal 18 0,595 0,361 Valid 

Soal 19 - 0,361 Tidak valid 

Soal 20 - 0,361 Tidak valid 

              

BLerdasarkan tablle 3.2 diatas hasil ulji validitas, dari 20 blultir 

soal yang digulnakan peneliti ulntulk mengulkulr kemampulan blerpikir 

siswa pada materi "Sulmbler energi dan gerak blenda" di kelas III SDN 

36 Rejang Leblong terdapat 10 soal yang dinyatakan valid dan 20 soal 

dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, 10 soal yang valid terseblult 

dianggap layak dan digulnakan seblagai instrulmen penelitian di SDN 7 

Rejang Leblong. 

2. Reablilitas 

ULji reliablilitas yang digulnakan dalam penelitian ini adalah ulji 

reliablilitas internal konsistensi ataul Internal Consistency Method dengan 

menggulnakan Cronblach Alpha.77 

a. Rulmuls Alpha 

 
77 Nulryansyah Adijaya, ‘Mengulkulr Keterulkulran Variablel BLeblas Dalam Penelitian 

Qulasi-Eksperimen’ (Edulscience). 
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r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑠𝑏2

𝑠𝑟2 ) 

Keterangan :  

r11                             : Reliablilitas Instrulmen 

k                                : BLanyaknya blultir item 

∑²sbl                           : Julmlah varians item 

St2                                            : Varians total 

Adapuln dasar pengamblilan kepultulsan dalam ulji realiblilitas 

seblagai blerikult : 

a. Jika nilai Cronblach's Alpha > 0,60 maka blultir-blultir kulisioner 

dinyatakan reliablel  

b. Jika nilai Cronblach's Alpha < 0,60 maka blultir-blultir kulisioner 

dinyatakan tidak reliablel78  

Penguljian realiblilitas dalam penelitian ini menggulnakan blantulan 

program SPSS Version 25 for windows, dengan kritera seblagai blerikult : 

Table 3.7 

Kriteria Reabilitas 

Reabilitas Kriteria 

0,90-1,00 Sangat reliablel 

0,80-0,89 Reliablel 

0,60-0,79 Culkulp reliablel 

<0,60 Tidak reliablel 

 

Kriteria reliablilitas pada tablle 3.3 di atas digulnakan ulntulk 

mengetahuli sejaulh mana instrulmen penelitian dapat memblerikan hasil 

yang konsisten dan dapat dipercaya. Semakin tinggi nilai reliablilitas, maka 

 
78 Primadi Candra Sulsanto and others, ‘Konsep Penelitian Kulantitatif: Popullasi, Sampel, 

Dan Analisis Data (Seblulah Tinjaulan Pulstaka)’, Julrnal Ilmul Mulltidisplin, 3.1 (2024), pp. 1–12. 
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semakin blaik kulalitas instrulmen dalam mengulkulr kemampulan blerpikir 

kritis siswa. Jika nilai reliablilitas tergolong rendah, maka perlul dilakulkan 

revisi terhadap blultir-blultir soal yang digulnakan.79 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reabilitas 

Reability Statistic 

Cronblach’s alpha N of items 

0,768 20 

 

Dari hasil ulji reablilitas di atas, maka dapat diketahuli blahwa nilai r 

hitulng seblesar 0.768 dari 20 item soal valid. Karena nilai rhitulng > 0.60 

ataul 0.768 > 0.60, maka item dari soal dikatakan culkulp reliablel.  

3. Daya Pembleda 

Kelmampulan soal ulntulk melmbleldakan antara kellompok pelselrta tels 

yang blelrkelmampulan tinggi dan blelrkelmampulan relndah diselblult julga daya 

pelmblelda soal. adapuln rulmuls daya pelmblelda selblagai blelrikult:80 

DP =
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
 

Keterangan : 

DP : Daya Pembleda 

Ja : BLanyaknya siswa kelompok atas 

Jbl : BLanyaknya siswa kelompok blawah 

BLa : BLanyaknya siswa kelompok atas yang menjawabl soal dengan  

  blenar 

BLbl : BLanyaknya siswa kelompok blawah yang menjawabl soal dengan  

  blenar 

Klasifikasi daya pembleda dibledakan atas : 

 
79 Ridha. 
80 Sulgiyono, Metode Penelitian Kulantitatif Kulalitatif Dan R&D, Penerblit Alfableta, 2010. 
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< 0,00 (nelgatif)    : Tidak blaik ( soal di blulang) 

Antara 0.00 sampai delngan 0.20  : Jellelk 

Antara 0.20 sampai delngan 0.40 : Culkulp 

Antara 0.40 sampai delngan 0.70 : BLaik 

Antara 0.70 sampai delngan 1.00 : BLaik se lkali  

Tabel 3.9 

Hasil Uji Daya Pembeda 

 

No.Soal Hasil Pembeda Soal Kategori 

1 0,485 BLaik 

2 0,391 Culkulp 

3 0,580 BLaik 

4 0,379 Culkulp 

5 0,725 BLaik sekali 

6 0,755 BLaik sekali 

7 0,755 BLaik sekali 

8 0,755 BLaik sekali 

9 0,762 BLaik sekali 

10 0,745 BLaik sekali 

 

Dari tablle 3.5 diatas julmlah 10 blultir item  valid, daya pembleda tiap 

blultir soal blerbleda. Adapuln hasilnya terdapat 2 blultri soal dengan kategori 

culkulp, 2 blultir soal dengan kategori blaik dan 6 blultir soal dengan kategori 

blaik sekali. 

4. Tingkat Kesulkaran 

Tingkat kesulkaran ataul blisa disingkat TK dapat didefinisikan 

seblagai proporsi peserta tes yang menjawabl dengan blenar. Hal itul dapat 

dinyatakan dengan rulmuls dimana Tingkat Kesulkaran (TK) adalah julmlah 

peserta tes yang menjawabl dengan blenar diblagi dengan julmlah peserta 
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tes.81ULntulk leblih muldah memahami rulmuls ulji TK dapat rulmuls di blawah 

ini. 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keltelrangan: 

P  : Indelks kelsulkaran. 

BL  : BLanyaknya siswa yang melnjawabl soal itul delngan bleltull. 

JS              : julmlah sellulrulh siswa pelselrta tels.  

Adapuln koelfisieln tingkat kelsulkaran dibleldakan atas:82 

Antara 0,01 sampai delngan 0,30 : Sulkar  

Antara 0,31 sampai delngan 0,70 : seldang  

Antara 0,71 sampai delngan 1.00 : muldah  

Table 3.10  

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No.Soal Mean kategori 

1 0,93 Muldah 

2 0,93 Muldah 

3 0,93 Muldah 

4 0,96 Muldah 

5 0,86 Muldah 

6 0,96 Muldah 

7 0,96 Muldah 

8 0,96 Muldah 

9 0,93 Muldah 

10 0,93 Muldah 

 

 
81 Nani Hanifah, “Pelrblandingan Tingkat Kelsulkaran, Daya Pelmblelda BLultir Soal dan 

Relliablilitas Tels BLelntulk Pilihan Ganda BLiasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pellajaran 

Elkonomi”, Sosio El-Kons, Vol.6, No. 1 (2014), hlm. 43 
82 Zaenal Arifin, ‘Kriteria Instrulmen Dalam Sulatul Penelitian’, Julrnal Theorems (the 

Original Research of Mathematics), 2.1 (2017), pp. 28–36.  
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BLerdasarkan tablel 3.6 di atas, dari 10 blultir soal valid, dapat 

diketahuli blahwa selulrulh soal blerkategori muldah. 

G. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh melaluli instrulmen penelitian, kemuldian diolah 

dan dianalisis agar hasilnya dapat menjawabl pertanyaan peneliti dan mengulji 

hipotesis. Seblelulm melakulkan ulji hipotesis, terleblih dahullul dilakulkan 

penguljian prasyarat analisis data ulntulk mengetahuli apakah data yang 

diperoleh terdistriblulsi normal dan mempulnyai ragam yang homogen ataul 

tidak.83 

1. ULji Normalitas  

ULji normalitas blerfulngsi ulntulk mengevalulasi apakah sampel dari 

data blerdistriblulsi normal ataul tidak. ULji normalitas data merulpakan jenis 

pemeriksaan terhadap kenormalan distriblulsi data. Penelitian ini 

menggulnakan ulji Shapiro-Wilk ulntulk mengetahuli hasil ulji normalitas, 

program SPSS 25 digulnakan seblagai alat ulntulk melakulkan penguljian 

sulatul data. Diketahuli julmlah sampel kulrang dari 30 maka rulmuls yang 

digulnakan yaitul Chi Kuladrat (hitulng).84 

x2 = ∑
(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 Keterangan: 

x2 : ULji Cobla Kuladrat. 

f0  : Data frekulensi yang dihasilkan blerasal sampel x. 

 
83 Adijaya. 
84 M Jogiyanto Hartono, Metoda Pengulmpullan Dan Teknik Analisis Data (Penerblit Andi, 

2018). 
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fh : Frekulensi yang diharapkan di dalam popullasi. 

Menggulnakan kriteria kenormalan seblagai blerikult: 

a. Signifikansi ULji ( ∝ ) = 0,05 

b. BLila Sig. > 0,05, maka sampel blerasal dari popullasi yang blerdistriblulsi 

normal. 

c. BLila Sig. < 0,05, maka sampel blulkan blerasal dari popullasi yang 

blerdistriblulsi normal. 

2. ULji Homogenitas  

 ULji homogenitas dilakulkan ulntulk menulnjulkkan blahwa dula ataul 

leblih kelompok data sampel blerasal dari popullasi yang mempulnyai varian 

yang sama. Metode yang digulnakan ulntulk ulji homogenitas data pada 

penelitian ini ialah Levene Test yaitul test of homogenity of variance.85 

ULntulk menentulkan homogenitas dapat memakai rulmuls seblagai blerikult: 

F = 
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑩𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Keterangan : 

F : Nilai F hitulng 

S1
2 : Nilai varians terblesar 

S2
2 : Nilai varians terkecil 

Kriteria : 

a. Jika Fhitulng ≥ Ftablel, maka tidak homogen.  

b. Jika Fhitulng ≤ Ftablel, maka homogen.  

c. Signifikansi ulji (∝ ) = 0.05 

 
85 M Syahran Jailani and Deassy Arestya Saksitha, ‘Tehnik Analisis Data Ku lantitatif Dan 

Kulalitatif Dalam Penelitian Ilmiah’, Julrnal Genta Mullia, 15.2 (2024), pp. 79–91. 
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3. ULji Hipotesis 

 Hipotesis merulpakan dulgaan sementara yang didasarkan teori, 

dulgaan ini merulpakan masalah yang ditemulkan. ULntulk menjalankan ulji t 

sampel independen (independent sampel t-test) pada SPSS 25 penanganan 

data dengan ulji-t sampel blerpasangan bliasannya digulnakan ulntulk stuldi 

yang menggulnakan komblinasi desain kelas eksperimen 1  (X1) dan  kelas 

eksperimen 2 (X2) dari variablel terikat ataul dependen variablel (Y).86 

Maka dari itul ulntulk penguljian hipotesis menggulnakan ulji-t sampel 

blerpasangan (paired sampel) seblagai blerikult: 

t = 
𝑋1−𝑋2

√
∑ 𝑏2

𝑁(𝑁−1)

 

 Keterangan : 

T = Nilai t yang dihitulng 

X1 dan X2 = Nilai rata-rata  pretes dan posttest 

∑ bl2 = Julmlah deviasi dari perbledaan mean 

N = Julmlah sulblyek 

Dengan kriteria : 

H0 = Ditolak jika thitulng > ttablel, yang merulpakan tidak ada perblandingan 

antara model pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry 

learning terhadap kemampulan blerpikir kritis siswa materi sulmbler energi 

dan gerak blenda kelas III SDN 7 Rejang Leblong  

Ha = Diterima jika thitulng < ttablel, yang artinya ada perblandingan antara 

model pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning 

 
86 Mulhson. 
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terhadap kemampulan blerpikir kritis siswa materi sulmbler energi dan gerak 

blenda kelas III SDN 7 Rejang Leblong 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Wilayah / Sasaran Penelitian  

1. Profil SDN 7 Rejang Lebong 

a. Nama sekolah : SDN 7 Rejang Leblong  

b. Alamat : Jln. Ketahuln 1 Perulmnas BLatul Galing, 

kec. Culrulp Tengah, kabl. Rejang 

Leblong 

c. No.telepon : - 

d. Nss/nsm/nd/npsn : 10700517 

e. Jenjang akreditas : A 

f. Tahuln didirikan : 1981 

g. Tahuln bleroprasi : 1981 

h. Kepemilikan tanah  :  

1. Statuls tanah : sertifikat hak milik  

2. Lulas tanah : 2,390 m2 

i. Statuls blangulnan milik : pemerintaah 

j. Pengawasan : diknas 
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2. Sejarah Singkat SDN 7 Rejang Leblong  

Di jalan Ketahuln 1 Perulmnas kelulrahan BLatul Galing kecamatan 

Culrulp Tengah, blerdiri seblulah Sekolah Dasar pada tahuln 1981. Proses 

pemblangulnan sekolah terseblult blerlangsulng sekitar tahuln 1980-an. Pada 

awalnya sekolah ini blernama SD 78 Talang Rimblo lama, pada saat itul 

yang menjablat seblagai kepala sekolah adalah Iblul Hj. Maryama,S.Pd. 

BLeliaul merulpakan kepala sekolah yang pertama kali sejak sekolah 

terseblult didirikan. BLeliaul menjablat 18 Tahuln lamanya yaitul dari tahuln 

1981 sampai tahuln 1999.  

Pada tahuln 2012, sekolah terseblult blerganti nama menjadi SD 

Negeri 07 Culrulp Tengah. Pada saat itul yang menjablat menjadi kepala 

sekolah adalah iblul Sari Hartati, S.Pd Pada akhir masa kepemimpinan 

bleliaul, sekolah dasar terseblult blerganti nama lagi menjadi SD Negeri 7 

Rejang Leblong pada tahuln 2016 hingga sekarang. Sekolah ini julga 

blergandengan dengan SD Negri 8 Rejang Leblong, pada tahuln 2022 SD 

Negri 8 Rejang Leblong blergablulng dengan SD Negri 7 Rejang Leblong, 

dimana pada saat sekarang ini dipimpin oleh iblulk Tri Handayani, M. Pd  

BLerikult ini nama-nama kepala sekolah di SDN 7 Rejang Leblong 

dari Tahuln 1981- Sekarang.  

Nama-nama kepemimpinan SDN 07 Rejang Lebong dari Tahun 1981-

Sekarang 

 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan 

1 Hj. Maryama A. Ma. Pd 1981-1999 

2 Hj. Suldarti, S.Pd 2000-2004 

3 Kasma BLoti, S. Pd 2005-2009 

4 Hanapi, S.Pd. MM 2010-2011 
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5 Sari Hartati, S.Pd 2012-2016 

6 Sullastri, S. Pd 2017-2020 

7 Tri Handayani, M.Pd 2020-Sekarang 

 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi SD Negeri 7 Rejang Leblong  

"Unggull dalam prestasi, blerakhlak mullia, blerbluldaya, blerbluldi 

pekerti lulhulr dan blerwawasan globlal" Indikator ketercapaian visi 

terseblult adalah: 

1) Peningkatan prestasi akademik dan non akademik 

2) Meningkatkan prestasi serta keimanan bleragama yang tercermin 

dalam perilakul 

3) Tulmblulh dan blerkemblangnya perilakul sopan-santuln, tata krama 

dan blerbluldaya 

4) Mewuljuldkan pendidikan bluldi pekerti seblagai blentulk pendidikan 

nilai, moral karakter dan etika setiap individul 

5) Meningkatnya pernahaman blidang komulnikasi, Ilmul Pengetahulan 

dan Teknologi. 

b. Misi SD Negeri 7 Rejang Leblong 

Misi merulpakan arahan, tuljulan yang akan dicapai, dan menjadi 

dasar program pokok sekolah. Misi SD Negeri 7 Rejang Leblong 

adalah: 

1) Mengoptimalkan kegiatan blelajar mengajar serta kreativitas siswa 

di dalam dan lular kelas mengajar  sehingga tercipta pemblelajaran 

yang menyenangkan . 
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2) Memblimbling dan melatih lombla mata pelajaran blagi siswa yang 

blerprestasi. 

3) Menulmblulh kemblangkan rasa cinta dan blakat olahraga kepada 

siswa sehingga menghasilkan prestasi. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakulkan di Kelas IV SDN 07 Rejang Leblong  yang 

blertempat di jalan Ketahuln 1 Perulmnas BLatul Galing, kecamatan Culrulp 

Tengah, kablulpaten Rejang Leblong, Provinsi BLengkullul. Metode penelitian 

ini adalah metode kulantitatif. 

Desain penelitian yang digulnakan yaitul Non-Equlivalent Control 

Groulp Design. Pada desain penelitian ini dilakulkan ulntulk memilih kelas 

eksperimen yang tidak dipilih secara random. kemuldian setiap kelompok 

dibleri soal kemapuan berpikir kritis. Sampel dalam penelitian ini yaitul 20 

siswa dikelas IIIA seblagai kelas eksperimen 1 yang di ajarkan dengan 

model pemblelajaran probllem blased learning dan 20 siswa di kelas IIIBL 

seblagai kelas eksperimen 2 yang diajarkan dengan menggulnakan model 

pemblelajaran inquliry learning pada mata Pelajaran IPA dan diblerikan tes 

blerblentulk pilihan ganda. Penelitian ini dilaksanakan seblanyak 4 kali 

dengan rincian 2 kali pertemulan pada masing-masing kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2. Setiap satul jam pelajaran dengan alokasi waktul 

35 menit. Alokasi waktul pemblelajaran dilaksanakan sesulai dengan 

peratulran yang diblulat oleh sekolah terseblult. 
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a. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPAS Kelas III di SDN 07 Rejang Lebong 

1) Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas A (eksperimen 

1) 

Pada kelas A (eksperimen 1) kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat pada table berikut : 

Table 4.1 

Nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas A 

No Nama siswa Skor Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Keterangan 

1 A 85 Kritis 

2 A 88 Kritis 

3 A 64 Cukup 

4 A 92 Kritis 

5 A 70 Cukup 

6 A 81 Kritis 

7 A 86 Kritis 

8 D 85 Kritis 

9 D 85 Kritis 

10 F 88 Kritis 

11 F 73 Cukup 

12 J 80 Kritis 

13 K 61 Cukup 

14 L 90 Kritis 

15 L 77 Cukup 

16 M 65 Cukup 

17 J 83 Kritis 

18 K 87 Kritis 

19 O 79 Cukup 

20 R 72 Cukup 

  

BLerdasarkan Tablel 4.1 di atas menulnjulkkan blahwa nilai 

siswa kelas eksperimen 1 yang diajar menggunakan model 

pembelajaran problem based learning rata-rata berkategori kritis. 
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BLerdasarkan hasil nilai kemampuan berpikir siswa kelas A 

dan kelas B disimpullkan blahwa kemampulan blerpikir pada mata 

pelajaran Ilmul Pengetahulan Alam  (IPA) siswa yang diajarkan 

dengan model probllem blased learning  dikelas IIIA jauh lebih 

baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa yang 

memiliki rata-rata berkategori kritis dari pada kelas IIIB yang rata-

rata berkategori cukup Kritis. 

2) Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas B (eksperimen 

2) 

Pada kelas B (eksperimen 2) kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat pada table berikut : 

Table 4.2 

Nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas B 

No Nama siswa Skor Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Keterangan 

1 A 75 Cukup 

2 A 80 Kritis 

3 B 59 Kurang 

4 B 68 Cukup 

5 C 72 Cukup 

6 D 65 Cukup 

7 E 88 Kritis 

8 F 70 Cukup 

9 G 60 Cukup 

10 H 79 Cukup 

11 I 55 Kurang 

12 J 82 Kritis 

13 K 63 Cukup 

14 L 77 Cukup 

15 M 66 Cukup 

16 N 91 Kritis 

17 R 52 Cukup 

18 S 74 Cukup 
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19 T 69 Cukup 

20 Y 76 Cukup 

 

Tablel 4.2 di atas menulnjulkkan blahwa nilai siswa kelas 

eksperimen 2 yang diajar menggunakan model pembelajaran 

inquiry learning rata-rata berkategori cukup kritis. 

3) Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas a & b 

Rata-rata yang didapatkan dari data kemampuan berpikir 

kritis dari kedua kelas Adalah sebagai berikut: 

Table 4.3 

Rata-rata kemampuan berpikir kritis 

Kelas Jumlah Siswa Mean 

A 20 83.4500 

B 20 73.6500 

 

Dari data diatas didapatkan rata-rata pada kedua kelas 

berbeda dimana pada kelas A atau kelas eksperimen 1 rata-rata 

nilainya yaitu sebesar 83.4500 sedangkan pada kelas B atau kelas 

eksperimen 2 sebesar 73.6500 jadi nilai rata-rata pada kelas A jauh 

lebih baik dari pada kelas B 

4) Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas A & B 

Table 4.4 

Indikator kemampuan berpikir kritis 

Indikator 

kemampulan 

blerpikir kritis 

Kelas eksperimen 1 Kelas eksperimen 2 

Presentase Kategori presentase Kategori 

Menginterprest

asi 

75% Tinggi 63% Sedang 

Menganalisis 78% Tinggi 65% Sedang 

Mengevalulasi 72% Tinggi 67% Sedang 

Menyimpullkan 80% Tinggi 64% Sedang 

Menjelaskan 81% Tinggi 70% Sedang 
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Meregullasi diri 78% Tinggi 67% Sedang 

Rata-rata 78,0% Tinggi 67,0% Sedang 

BLerdasarkan tablel 4.4  di atas dapat dilihat blahwa 

persentase rata-rata hasil pkemampuan berpikir kritis blerdasarkan 

indikator keterampilan blerpikir kritis pada kelas eksperimen 1 

seblesar 78,0%  yang termasulk kategori tinggi, dan pada kelas 

eksperimen 2 seblesar 67,0% yang termasulk kategori sedang. 

Kedula kelas menulnjulkkan nilai persentase rata-rata yang berbeda.  

2. Pengujian Prasyarat Analisis Untuk mengetahui Perbandingan 

Antara Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan 

Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di 

SDN 07 Rejang Lebong  

Langkah awal yang dilakulkan adalah melakulkan ULji Normalitas 

dan ULji Homogenitas, setelah ulji terseblult dilakulkan maka langkah 

selanjultnya dilanjultkan dengan melakulkan ULji Hipotesis sesulai dengan 

prosedulr yang tepat. 

a. Uji Normalitas  

Seblelulm dilakulkan analisis statistik leblih lanjult, terleblih 

dahullul dilakulkan ulji normalitas ulntulk mengetahuli apakah data 

blerdistriblulsi normal ataul tidak. ULji normalitas ini dilakulkan dengan 

menggulnakan ulji Shapiro-Wilk karena julmlah sampel kulrang dari 50. 

Kriteria 74 pengamblilan kepultulsan yaitul jika nilai signifikansi (Sig.) 

leblih blesar dari 0,05 maka data blerdistriblulsi normal, dan jika nilai 

signifikansi leblih kecil dari 0,05 maka data tidak blerdistriblulsi normal 
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ataul tidak normall. Hasil ulji normalitas dapat dilihat pada Tablel 

blerikult: 

Table 4.5  

Normalitas 

 

Tests of Normality 

kemampulan 

blerpikir 

kritis 

Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-wilk 

statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

 eksperimen 1 .130 20 .200 .973 20 .814 

 eksperimen 2 .173 20 .117 .959 20 .522 

a. . Liliefors Significance Correction 

 

BLerdasarkan hasil pada Tablel 4.5 di atas, diketahuli blahwa 

semula nilai signifikansi (Sig.) pada ulji Shapiro-Wilk menulnjulkkan 

nilai leblih blesar dari 0,05, yang diantaranya nilai eksperimen 1 = 

0,814> 0,05, eksperimen 2 = 0,522> 0,05. Karena selulrulh nilai 

signifikansi (Sig.) leblih blesar dari 0,05, maka dapat disimpullkan 

blahwa data blerdistriblulsi normal, blaik pada kelas eksperimen 1 

maulpuln kelas eksperimen 2. 

b. Uji Homogenitas  

Setelah dilakulkan ulji normalitas, langkah selanjultnya adalah 

melakulkan ulji homogenitas varians ulntulk mengetahuli apakah varians 

dari kedula kelompok data (kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 

2) blersifat homogen ataul tidak. ULji homogenitas dilakulkan 

menggulnakan Levene’s 75 Test for Equlality of Variances dengan 

bleblerapa pendekatan, yaitul blerdasarkan BLased on Mean, BLased on 

Median, dan BLased on trimmed mean.  
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Kriteria pengamblilan kepultulsan dalam ulji homogenitas adalah 

jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data memiliki varians yang 

homogen ataul data diartikan blersifat homogen jika nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05, maka data memiliki varians yang tidak homogen. Hasil 

ulji homogenitas dapat dilihat pada Tablel 4.6 blerikult: 

Table 4.6  

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Hasil Lavene statistic Df1 Df2 Sig. 

 BLased of mean 1.009 1 38 .321 

 BLased of median .771 1 38 .385 

 BLased of median and 

adjulsted df 

.771 1 36.646 .386 

 BLased on trimmed 

mean 

1.026 1 38 .317 

      

 

BLerdasarkan Tablel, diketahuli blahwa semula nilai signifikansi 

(Sig.) leblih blesar dari 0,05 diataranya nilai BLased on Mean = 0,321 > 

0,05, BLased on Median = 0,385 > 0,05, BLased on Median and with 

adjulsted df = 0,386 > 0,05, dan BLased on trimmed mean = 0,317. 

Karena semula nilai signifikansi (Sig.) terseblult leblih blesar dari 0,05, 

maka dapat disimpullkan blahwa data memiliki varians yang homogen. 

Oleh karena itul, data memenulhi syarat ulntulk dilakulkan ulji hipotesis 

menggulnakan ulji Independent Samples Test dengan asulmsi equlal 

variances assulmed. 
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3. Pengujian Hipotesis  

ULntulk mengetahuli ada tidaknya perbledaan yang signifikan 

antara kemampulan blerpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2, maka dilakulkan ulji hipotesis menggulnakan 

Independent Samples Test. ULji ini digulnakan ulntulk memblandingkan 

rata rata dari dula kelompok yang tidak blerpasangan. Hasil lengkap 

dari ulji Independent Samples Test disajikan pada Tablel5.7 blerikult: 

Table 4.7 

Hipotesis 

Independent Samples Test 

 Levene’

s Test 

for 

Equlalit

y of 

Varianc

es 

t-test Equlality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2 

taile 

d) 

Mean 

Differe 

nce 

Std. 

Error 

Diffe

r 

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

lowe

r 

ULpp

er 

Equl

al 

varia

n ces 

assul

m ed 

1.009 .321 4.469 38 .000 9.80000 2.192

99 

5.36

052 

14.2

394

8 

Equl

al 

varia

n ces 

not 

assul

m ed 

  4.469 36.374 .000 9.80000 2.192

99 

5.35

399 

14.2

460

1 
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BLerdasarkan tablel 4.7 hasil ulji Hipotesis Independent Samples 

Test di atas diketahuli blahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 

seblesar 0,000, yang blerarti leblih kecil dari 0,05. Hal ini menulnjulkkan 

blahwa terdapat perblandingan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dalam kemampulan blerpikir 

kritis. 

Dengan demikian, dapat disimpullkan blahwa model 

pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning 

mempulnyai perbledaan yang menjadi seblulah perblandingan terhadap 

kemampulan blerpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ilmul 

Pengetahulan Alam (IPA). ULntulk leblih jelasnya mengetahuli rata-rata 

posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada 

tablel statistik blerikult ini: 

Table 4.8 

Group Statistic 

Groulp Statistic 

 

 

 

Hasil 

Kelas N Mean Std.Deviati

on 

Std.Error 

Mean 

Kelas 

eksperim

en 1 

20 83.4500 7.63286 1.70676 

Kelas 

Eksperi

men 2 

20 73.6500 6.15822 1.37702 

        

BLerdasarkan table 4.8  di atas terdapat perbledaan pada hasil 

rata rata nilai kelas eksperimen 2 seblesar 73,6500 dan pada rata-rata 

niilaii kelas eksperimen 2 seblesar 83,4500. Hal ini menulnjulkkan 

blahwa terdapat perbledaan nilai antara kelas yang diajarkan 
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menggulnakan model pemblelajaran probllem blased learning ataul kelas 

eksperimen 1 dengan kelas yang diajarkan menggulnakan model 

pemblelajaran inquliry learning ataul kelas eksperimen 2.  

Pada kelas eksperimen 1 nilai yang didapatkan jaulh leblih 

signifikan dari pada kelas eksperimen 2. Yang mana artinya model 

pemblelajaran probllem blased learning jaulh leblih ulnggull jika 

diterapkan dikelas terhadap kemampulan blerpikir kritis dari pada 

model pemblelajaran inquliry learning terhadap kemapulan blerpikir 

kritis siswa. 

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah dilakulkan serangkaian analisis terhadap data yang telah 

diperoleh melaluli instrulmen pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2, maka peneliti menyulsuln rekapitullasi hasil penelitian ini 

ulntulk memblerikan gamblaran secara keselulrulhan mengenai temulan yang 

diperoleh. Rekapitullasi ini mencakulp hasil ulji prasyarat dan ulji hipotesis 

yang dilakulkan seblagai dasar pengamblilan kesimpullan dalam penelitian 

ini. 

a. Uji Normalitas  

ULji normalitas blertuljulan ulntulk mengetahuli apakah data yang 

diperoleh dalam penelitian ini blerdistriblulsi normal ataul tidak. 

Penguljian dilakulkan menggulnakan ulji Shapiro-Wilk karena julmlah 

sampel kulrang dari 50 orang pada masing-masing kelas. Hasil ulji 

menulnjulkkan blahwa semula data, blaik dari kelas eksperimen 1 dan 
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kelas eksperimen 2, memiliki nilai signifikansi (Sig.) di atas 0,05. 

Artinya, data dari masing-masing kelompok memenulhi asulmsi 

normalitas. Dengan demikian, data layak ulntulk dilakulkan analisis 

parametrik. 

b. Uji Homogenitas  

ULji homogenitas dilakulkan ulntulk mengetahuli apakah varians 

data dari kedula kelompok, yaitul kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2, blersifat homogen ataul tidak. ULji ini dilakulkan 

menggulnakan Levene’s Test yang memblerikan hasil signifikansi 

seblesar 0,321 pada pendekatan rata-rata (mean), yang blerarti leblih 

blesar dari 0,05. Oleh karena itul, dapat disimpullkan blahwa varians dari 

kedula kelompok terseblult homogen. Hasil ini mendulkulng kelayakan 

penggulnaan ulji t dalam penguljian hipotesis selanjultnya. 

c. Uji Hipotesis (Independent Samples Test)  

Penguljian hipotesis dalam penelitian ini dilakulkan ulntulk 

mengetahuli apakah terdapat perbledaan kemampulan blerpikir kritis 

yang signifikan antara siswa yang mengikulti pemblelajaran dengan 

model probllem blased learning (kelas eksperimen 1) dan siswa yang 

mengikulti pemblelajaran model inquliry learning (kelas eksperimen 

2)sehingga dapat dilakulkannya perblandingan Penguljian ini 

menggulnakan ulji-t yaitul ulji Independent Samples Test. Hasil ulji 

Independent Samples Test menulnjulkkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) seblesar 0,000, yang blerarti leblih kecil dari 0,05. Hal ini 
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menulnjulkkan blahwa terdapat perblandingan yang signifikan antara 

kedula kelompok. Nilai Mean Difference seblesar 83.4500 ulntulk kelas 

eksperimen 1 dan seblesar 73.6500 ulntulk kelas eksperimen 2 

menulnjulkkan blahwa rata-rata hasil blelajar siswa di kelas eksperimen 1 

jaulh leblih tinggi dari pada dikelas eksperimen 2. Dengan demikian, 

terdapat perblandingan antara model pemblelajaran probllem blased 

learning dengan inquliry learning terhadap kemampulan blerpikir kritis 

siswa.  

Secara keselulrulhan, temulan-temulan terseblult mendulkulng 

hipotesis penelitian dan menulnjulkkan blahwa penggulnaan kedula 

model pemblelajaran yang blerbleda ini yaitul antara model pemblelajaran 

probllem blased learning dengan inquliry learning memblerikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampulan blerpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPA. Hasil ini menulnjulkkan blahwa model 

pemblelajaran yang aktif dan meliblatkan siswa secara langsulng dalam 

proses pemblelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kulalitas pemblelajaran, khulsulsnya dalam aspek blerpikir 

kritis.  

Rekapitullasi hasil penelitian disulsuln ulntulk merangkulm data 

yang diperoleh melaluli instrulmen yang telah diblerikan kepada peserta 

didik. Data ini menjadi dasar dalam analisis perblandingan model 

pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning 
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terhadap kemampulan blerpikir kritis siswa dan dapat dilihat pada tablel 

4.9 blerikult: 

Table 4.9 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Jenis ulji Hasil ulji Kesimpullan  

1 ULji normalitas Nilai 

Signifikansi 

Shapiro-Wilk 

ulntulk semula 

data >0,05 

Data blerdistriblulsi normal 

2 ULji homogenitas NilaiSignifikans

i lavene’stest 

blerdasarkan 

BLased 

ofMean=0,321>

0,05 

Varians data homogen 

3 ULji hipotesis Nilai Sig. (2-

tailed) = 0,000 

<0,005 

Ho ditolak dan Ha 

diterima yang dapat 

disimpullkan blahwa 

kedula model 

pemblelajaran,model 

pemblelajaran pbll dengan 

inquliry learning 

mempulnyai 

perbandingan terhadap 

kemampulan blerpikir 

kritis siswa di SDN 07 

Rejang Leblong 

4 Hasil analisis 

ulmulm  

 Model pemblelajaran 

probllem blased 

learningdengan inquliry 

learning mempulnyai 

perbandinganterhadap 

kemampulan blerpikir 

kritis 

 

BLerdasarkan tablle 4.9  rekapitullasi hasil penelitian pada tablel , 

dapat disimpullkan blahwa selulrulh proses analisis data telah dilakulkan 

secara sistematis melaluli bleblerapa tahapan, mullai dari ulji normalitas, ulji 
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homogenitas, hingga ulji hipotesis. Hasil ulji normalitas menulnjulkkan 

blahwa data dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 blerada dalam 

kategori yang wajar dan layak ulntulk dianalisis leblih lanjult.  

ULji homogenitas julga menulnjulkkan blahwa varians antar kedula 

kelompok blersifat homogen. Selanjultnya, hasil ulji hipotesis menulnjulkkan 

adanya perblandingan yang signifikan antara kemampulan blerpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Perblandingan 

terseblult menulnjulkkan blahwa model pemblelajaran probllem blased 

learning dengan inquliry  learning memblerikan dampak positif terhadap 

kemampulan blerpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menulnjulkkan blahwa 

penggulnaan model pemblelajaran kedula model pemblelajaran antar model 

pemblelajaran probllem blased learning dengan inquliry learning memiliki 

hasil yang signifikan dan julga memiliki perbledaan terhadap kemampulan 

blerpikir kritis siswa, khulsulsnya dalam mata pelajaran Ilmul Pengetahulan 

Alam  (IPA). 

 

C. Pembahasan 

1. Terdapat Perblandingan penggunaan model pemblelajaran probllem 

blased learning dengan inquliry learning dalam meningkatkan 

kemampulan blerpikır kritis siswa kelas III SDN 07 Rejang Leblong 

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat penerapan 

model pembelajaran dilakukan pada siswa kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada 
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mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) di Bab II “hubungan antara 

mahluk hidup dan lingkungannya,serta berbagai energi yang ada disekitar 

kita”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran sejauh mana siswa 

mampu menganalisis, mengevalulasi, dan menyelesaikan masalah 

berdasarkan materi yang diajarkan 

Titik awal dalam model pembelajaran Problem Based Learning 

Adalah dimulai dengan masalah nyata (kontekstual) yang harus 

dipecahkan, Peran siswa sebagai problem solver (penyelesai masalah), 

Fokus Utama mencari solusi praktis atas permasalahan yang diberikan. 

Problem Based Learning (PBL) PBL mendorong siswa kelas III untuk 

berpikir kritis melalui proses analisis masalah. Siswa dituntut untuk 

memilah informasi mana yang relevan dan mana yang tidak untuk 

mencapai solusi.87 

Sedangkan didalam Inquiry Learning titik awalnya adalah Dimulai 

dengan pertanyaan atau rasa ingin tahu terhadap suatu fenomena, peran 

siswa sebagai investigator (peneliti/penemu),Fokus Utama membuktikan 

hipotesis atau menemukan konsep secara mandiri. 

Inquiry Learning menekankan pada proses bertanya dan 

bereksperimen. Berpikir kritis diasah saat siswa harus menghubungkan 

hasil pengamatan dengan teori yang dipelajari.88 Berdasarkan 

 
87 Weli Susanti, ‘Pengembangan LKPD Model Problem-Based Learning Berorientasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Bentuk Aljabar Kelas VII’ (Universitas Islam Riau, 

2021). 
88 Prasetiyo, M. B., & Rosy, B. (2021). Model pembelajaran inkuiri sebagai strategi 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 

(JPAP), 9(1), 109-120. 
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perbandingan tersebut, kedua model memiliki efektivitas yang baik namun 

pada dimensi yang berbeda. 

Untuk tingkat SDN 07 Rejang Lebong, penggunaan PBL seringkali 

dianggap lebih menarik bagi siswa kelas III karena masalah yang diangkat 

biasanya lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual), sehingga 

motivasi untuk berpikir kritis muncul lebih alami. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan nilai 

rata-rata antara kedua kelas, secara umum kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kedua kelas masih belum optimal. Siswa terlihat belum terlatih 

untuk berpikir kritis secara sistematis, yang tampak dari jawaban mereka 

yang kurang mendalam dan kurang kritis. Secara keseluruhan, 

memberikan gambaran bahwa siswa membutuhkan suatu perlakuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama melalui 

penerapan model pembelajaran yang interaktif dan mendorong siswa 

untuk berpikir aktif, seperti model pembelajaran problem based learning 

dengan inquiry learning.89 

Jadi dari kedua model pembelajaran yang telah diterapkan 

dimasing-masing kelas yaitul model pembelajaran problem based learning 

yang diterapkan dikelas eksperimen 1 dan model pembelajaran inquiry 

learning yang diterapkan dikelas eksperimen 2 sama-sama mempunyai 

perubahan signifikan yang mana sama-sama adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis di setiap kelasnya, tak hanya itu terdapat 

 
89 Hendi, A., Caswita, C., & Haenilah, E. Y. (2020). Pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis strategi metakognitif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Jurnal Cendekia, 4(2), 823-834. 
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perbandingan diantara kedula kelas yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda yaitu pada kelas yang diterapkan model 

pembelajaran PBL jaulh lebih baik dari pada kelas yang diajarkan 

menggunakan model inquiry hal itu dapat kita pastikan bahwa diantara 

kedua model pembelajaran tersebut model pembelajaran Problem Based 

Learning lah yang lebih bagus diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 07 Rejang Lebong. 

2. Tidak terdapat perblandingan penggulnaan model pemblelajaran 

probllem blased learning dengan inquliry learning dalam meningkatkan 

kemampulan berpikır kritis siswa kelas III SDN 07 Rejang Lebong 

Menurut Arends, PBL adalah model pembelajaran yang 

menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna 

kepada siswa.90 Secara psikologis, PBL berakar pada teori 

Konstruktivisme Jean Piaget dan Vygotsky. Siswa membangun 

pengetahuan melalui interaksi sosial dan pemecahan masalah. Menurut 

Duch, PBL secara spesifik didesain untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, dan 

kemampuan mencari sumber informasi yang relevan.91 Di kelas III SD, hal 

ini terlihat saat siswa mampu memilah mana informasi yang penting untuk 

menyelesaikan masalah. 

 
90 Rahmadani, R. (2019). Metode penerapan model pembelajaran problem based learnig 

(PBL). Lantanida Journal, 7(1), 75-86. 
91 Widowati, A. (2009). Pengembangan critical thinking melalui penerapan model PBL 

(problem based learning) dalam pembelajaran sains. In Prosiding Seminar Nasional Penelitian, 

Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta (Vol. 16). 
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Menurut Suchman, Inquiry bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan disiplin intelektual yang diperlukan untuk mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban yang muncul dari rasa ingin tahu 

mereka.92 Model ini didasari oleh pemikiran John Dewey yang 

menyatakan bahwa belajar adalah proses aktif di mana siswa harus terlibat 

dalam investigasi. Gagne berpendapat bahwa melalui Inquiry, siswa 

melatih kemampuan intelektual tingkat tinggi. Berpikir kritis dalam model 

ini terasah saat siswa melakukan evaluasi terhadap hipotesis yang mereka 

buat sendiri berdasarkan data di lapangan.93 

Meskipun keduanya efektif, perbandingan mendasarnya terletak 

pada titik fokusnya. PBL melatih siswa menjadi problem solver (pemecah 

masalah), sedangkan Inquiry melatih siswa menjadi discoverer (penemu). 

Di SDN 07 Rejang Lebong, penggunaan PBL mungkin akan menunjukkan 

hasil yang lebih cepat pada kemampuan berpikir kritis karena sifatnya 

yang lebih aplikatif terhadap kehidupan sehari-hari siswa kelas III. 

Dari hasil pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa sesuai 

dengan hasil uji hipotesis yang kita dapatkan yaitu dimana Ho ditolak dan 

Ha diterima yang dapat disimpullkan blahwa kedula model 

pemblelajaran,model pemblelajaran PBLL dengan inquliry learning 

mempulnyai perbandingan terhadap kemampu lan blerpikir kritis siswa di 

SDN 07 Rejang Leblong dimana pada model pembelajaran problem based 

 
92 Marfit, A. A., & Kamal, M. (2025). Transformasi Pembelajaran PAI Melalui 

Pendekatan Berbasis Penyelidikan (Inquiry-Based Learning): Telaah Konseptual dan 

Implementatif. QuranicEdu: Journal of Islamic Education, 5(2), 195-213. 
93 Siregar, T. (2021). Inquiry learning. Model Pembelajaran Era Society 5.0, 1, 102. 
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learning nilai kemampuan siswa yang didapatkan jauh lebih tinggi dari 

nilai kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran inquiry learning yang artinya model pembelajaran pbl jauh 

lebih baik diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa di SDN 07 Rejang Lebong. 

 

  



 

78 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

BLerdasarkan dari hasil penguljian dan analisis data maka dapat 

disimpullkan blahwa terdapat perblandingan Kemampulan BLerpikir Kritis Siswa 

yang diajar menggulnakan model probllem blased learning dengan siswa yang 

diajar menggulnakan model inquliry learning  Pada Mata Pelajaran Ilmul 

Pengetahulan Alam  (IPA) Kelas III di SDN 07 Rejang Leblong  

1. kemampulan blerfikir kritis siswa di SDN 07 Rejang  Leblong kelas III A 

yang diterapkan model pemblelajaran probllem blased learning mengalami 

hasil berpikir kritis nya jauh lebih baik dari kelas B 

2. kemampulan blerfikir kritis siswa di SDN 07 Rejang Leblong kelas III BL 

setelah penerapan model inquliry learning hasil kemampuan berpikir kritis 

nya juga bagus namun kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

menggunakan model pbl jauh lebih baik 

3. Pengarulh kemampulan blerfikir kritis siswa yang diajar menggulnakan 

model pemblelajaran probllem blased learning dan kemampulan blerfikir 

kritis siswa yang diajar menggulnakan model pemblelajaran inkuliri 

learning.  

Kedula kelas yang diterapkan dula model pemblelajaran yang blerbleda ini 

sama-sama memblawa pengarulh pada setiap kelas nya dimana antara kelas IIIA 

dan kelas IIIBL terdapat perbledaan hasil blelajar, pada kelas A ataul kelas 

eksperimen 1 yang diterapkan model pemblelajaran probllem blased learning 
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mengalami peningkatan nilai hasil blelajar yang signifikan dan jaulh leblih 

blaguls dan blaik hasil blelajarnya dari pada kelas BL ataul kelas eksperimen 2 

yang diterapkan model pemblelajaran inquliry learning jadi ulntulk 

meningkatkan kemampulan blerpikir kritis siswa ada blaiknya diterapkan model 

pemblelajaran probllem blased learning  

 

B. Saran 

BLerdasarkan penelitian yang telah dilakulkan, maka peneliti 

memblerikan bleblerapa saran seblagai blerikult:  

1. BLagi Gulrul  

Disarankan agar gulrul menggulnakan model pemblelajaran probllem 

blased learning ataulpuln inquliry learning,namuln leblih blaik menggulnakan 

model pemblelajaran probllem blased learning seblagai strategi dalam 

pemblelajaran, khulsulsnya dalam materi yang memblultulhkan 

pengemblangan kemampulan blerpikir kritis. Model ini dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dan menciptakan sulasana blelajar yang leblih 

interaktif blaik itul materi lain di mata pelajaran IPA ataul mata pelajaran 

lainnya  

2. BLagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat leblih aktif dan terliblat dalam proses 

pemblelajaran, terultama saat diterapkan model seperti probllem blased 

learning maulpuln inquliry learning. Dengan keterliblatan yang aktif, siswa 

dapat mengasah kemampulan blerpikir kritis serta meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pelajaran.  
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3. BLagi Peneliti lainnya  

Penelitian ini masih memiliki keterblatasan. Oleh karena itul, 

disarankan blagi peneliti blerikultnya ulntulk melakulkan pengemblangan leblih 

lanjult, blaik dengan materi yang blerbleda, jenjang pendidikan lain, ataul 

menggulnakan model pemblelajaran lain dalam meningkatkan kemampulan 

blerpikir kritits serta menggulnakan indikator kemampulan blerpikir kritis 

jangan hanya mengulkulr dilihat dari hasil rata-rata nilai setiap kelas. 
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Lampiran RPP PBLL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 07 REJANG LEBONG 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : 3 / 2 

Tema : Sumber Energi dan Kegunaanya. 

Alokasi Waktu : 1jp 

Standar Kompetensi : 4. Memahami berbagai cara gerak benda, 

hubungannya dengan energi dan sumber 

Kompetensi Dasar : 4.3 Mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya. 

Indikator : 1. Mengetahui asal dari sumber energi. 

2. Mengetahui kegunaanya dari sumber energi. 

3. Mengetahui cara menghemat sumber energi 

Karakter siswa yang 

diharapkan 

 Religius, Jujur, Disiplin, Mandiri, Rasa Ingin 

Tahu, Senang Membaca, Tanggung Jawab, Teliti, 

Percaya Diri 

 

I. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikulti pemblelajaran ini siswa diharapkan: 

1. Siswa mampul menyeblultkan sulmbler energi. 

2. Siswa mampul memilih dan mengelompokkan kegulnaan dari sulmbler 

energi. 

3. Siswa mampul menyeblultkan cara menghemat sulmbler energi. 

 

II. Materi Pembelajaran : 

Mengidentifikasi sulmbler energi dan Kegulnaanya. 

Apakah energi itul ? Energi tidak dapat dilihat, hanya dapat 

dirasakan. Contohnya, energi panas yang blerasal dari cahaya matahari. 

Panasnya matahari hanya dapat kamul rasakan, tetapi tidak dapat kamul lihat. 

Energi dari angin dapat dirasakan ketika kita blersepeda ataul mangipaskan 
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tangan. Energi blulnyi dapat kamul dengar, tetapi tidak dapat kamul lihat. 

Selain itul, energi tidak dapat diciptakan ataulpuln dihilangkan. Namuln, 

energi dapat diulblah blentulknya. 

Dalam pelajaran ini, terleblih dahullul kamul akan mempelajari 

bleblerapa blentulk energi. Misalnya energi cahaya, energi panas, energi gerak, 

energi listrik dan energi blulnyi. 

1. Energi cahaya 

Energi cahaya blerasal dari sulmbler energi yang dipancarkan. 

Energi cahaya dapat dimanfaatkan ulntulk menerangi apablila kita dalam 

keadaan gelap contoh energi cahaya blerasal dari lampul neon, lampul 

petromak, api ulngguln. Cahaya yang paling blesar adalah cahaya 

matahari yang blermanfaat ulntulk menerangi alam semesta ini dan julga 

ulntulk fotosintesis tulmblulhan hijaul. 

2. Energi panas 

Adalah energi yang dihasilkan dari panas sulatul blenda. Jadi, 

energi panas blerasal dari blenda yang memiliki sulhul tinggi. Contoh 

blenda yang memiliki sulhul tinggi adalah matahari dan api. Panas yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan ulntulk blerblagai keperlulan. Misalnya, 

panas matahari digulnakan ulntulk mengeringkan pakaian, panas setrika 

digulnakan ulntulk melicinkan pakaian, dan panas dari api kompor dapat 

digulnakan ulntulk memasak. 

Panas julga dapat dihasilkan oleh gesekan dula blulah blenda. 

Pernahkah kamul menggesekkan ke- dula telapak tanganmul? Apa yang 
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kamul rasakan setelah kedula telapak tanganmul kamul gesekkan? Terasa 

hangat, blulkan? Coblacaricontoh-contohnya yang lain! 

3. Energi gerak 

Angin merulpakan uldara yang blergerak. Semakin kencang angin 

blertiulp, semakin kencang kincir blerpultar. Kincir dapat blerpultar karena 

ada uldara yang blergerak. Gerak pultar kincir dimanfaatkan ulntulk 

memblantul pekerjaan manulsia. Di Inggris dan BLelanda, blanyak 

diblanguln kincir angin raksasa. Kincir tradisional itul dimanfaatkan ulntulk 

menggiling gandulm ataul memompa air. Airnya digulnakan ulntulk 

mengairi perkeblulnan dan ladang. Selain itul kincir angin dimanfaatkan 

ulntulk menghasilkan listrik. 

4. Energi listrik 

Mengapa lampul dan tv dapat menyala ? Lampul dan tv dapat 

menyala karena adanya listrik. Energi listrik dihasilkan dari aruls listrik. 

Alat rulmah tangga julga memerlulkan listrik. Misalnya mesin culci, 

setrika, memasak nasi di majicom dan lemari pendingin. 

5. Energi Blulnyi 

Pernahkah kamul melihat orang blermain gitar ataul kecapi ? Pada 

gitar ataul kecapi terdapat senar yang dapat menghasilkan blulnyi. Ketika 

jari-jari pemain gitar memetik senar gitar. Senar gitar terseblult akan 

blergetar. Getaran senar gitar menghasilkan blulnyi. Sehingga blulnyi 

terseblult dapat terdengar di telinga kita. Sulmbler-sulmbler energi yang 
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sering di manfaatkan dalam kehidulpan sehari-hari, Misalnya, cahaya 

matahari, angin, minyak blulmi, dan makanan. 

Cahaya matahari sering dimanfaatkan ulntulk hal-hal seblagai 

blerikult. Mengeringkan pakaian yang telah diculci. 

a. Penerangan di siang hari. 

b. Memblantul dalam proses pemblulatangaram. 

c. Mengeringkan hasil panen. 

d. Memblantul  tulmblulhan memblulat makanan. 

Adapuln angin dimanfaatkan ulntulk menggerakkan perahul layar 

di lault. Selain itul, angin dimanfaatkan pulla ulntulk menggerakkan kincir 

angin sehingga yang dapat menghasilkan listrik, menggerakkan pompa 

air, dan menggerakkan penggiling gandulm. 

Sulmbler energi terblagi menjadi:  

a. Sulmbler energi yang dapat diperblaruli (matahari, air, angin) 

b. Sulmbler energi yang tidak dapat diperblaruli (blatul blara, minyak blulmi, 

blahan tamblang). 

Agar sulmbler energi terseblult tidak hablis, maka perlul dilakulkan 

penghematan energi. 

Cara-cara menghemat energi adalah : 

a. Mematikan lampul blila tidak diperlulkan 

b. Mengulnakan lampul redulp ketika tidulr 

c. Mematikan keran air jika tidak diperlulkan 

d. Mematikan kompor setelah selesai digulnakan 
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e. Menggulnakan ari seculkulpnya ulntulk menculci pakaian ataul menculci 

moblil/motor 

f. Mematikan televisi/radio blila tidak ditonton/didengar 

g. Menggulnakan AC seperlulnya 

h. Menggulnakan listrik dengan daya (watt) rendah 

i. Tidak menggulnakan kendaraan blermotor jika jarak dekat 

j. Menggalakkan kegiatan gemar blersepeda 

 

III. Model dan Metode pembelajaran 

Model : PBLL 

Metode : Ceramah, Tanya Jawabl dan Penulgasan. 

 

IV. Alat / Bahan / Sumber 

1. BLulkul IPA : S Rositawaty & Aris Mulharam. 2008. Senang BLelajar Ilmul 

Pengetahulan Alam 3. Jakarta : PT Gramedia. 

2. BLulkul BLahasa IPAyang relevan. 

3. Spidol, doblel tipe, papan tullis. 

 

V. Penilaian 

1. Penilaian Proses dalam Lemblar kegiatan siswa  
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Lampiran RPP Inquliry 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN 07 REJANG LEBONG 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : 3 / 2 

Tema : Sumber Energi dan Kegunaanya. 

Alokasi Waktu : 1jp 

Standar Kompetensi : 4.2 Memahami blerblagai cara gerak blenda, 

hulblulngannya dengan energi dan sulmbler 

Kompetensi Dasar : 4.3 Mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya. 

Indikator : 1. Mengetahui asal dari sumber energi. 

2. Mengetahui kegunaanya dari sumber energi. 

3. Mengetahui cara menghemat sumber energi 

Karakter siswa yang 

diharapkan 

 Religius, Jujur, Disiplin, Mandiri, Rasa Ingin 

Tahu, Senang Membaca, Tanggung Jawab, Teliti, 

Percaya Diri 

 

I. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikulti pemblelajaran ini siswa diharapkan: 

1. Siswa mampul menyeblultkan sulmbler energi. 

2. Siswa mampul memilih dan mengelompokkan kegulnaan dari sulmbler 

energi. 

3. Siswa mampul menyeblultkan cara menghemat sulmbler energi. 

 

II. Materi Pembelajaran : 

Mengidentifikasi sumber energi dan Kegunaanya. 

Apakah energi itul ? Energi tidak dapat dilihat, hanya dapat 

dirasakan. Contohnya, energi panas yang blerasal dari cahaya matahari. 

Panasnya matahari hanya dapat kamul rasakan, tetapi tidak dapat kamul lihat. 

Energi dari angin dapat dirasakan ketika kita blersepeda ataul mangipaskan 
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tangan. Energi blulnyi dapat kamul dengar, tetapi tidak dapat kamul lihat. 

Selain itul, energi tidak dapat diciptakan ataulpuln dihilangkan. Namuln, 

energi dapat diulblah blentulknya. 

Dalam pelajaran ini, terleblih dahullul kamul akan mempelajari 

bleblerapa blentulk energi. Misalnya energi cahaya, energi panas, energi gerak, 

energi listrik dan energi blulnyi. 

1. Energi cahaya 

Energi cahaya blerasal dari sulmbler energi yang dipancarkan. 

Energi cahaya dapat dimanfaatkan ulntulk menerangi apablila kita dalam 

keadaan gelap contoh energi cahaya blerasal dari lampul neon, lampul 

petromak, api ulngguln. Cahaya yang paling blesar adalah cahaya 

matahari yang blermanfaat ulntulk menerangi alam semesta ini dan julga 

ulntulk fotosintesis tulmblulhan hijaul. 

2. Energi panas 

Adalah energi yang dihasilkan dari panas sulatul blenda. Jadi, 

energi panas blerasal dari blenda yang memiliki sulhul tinggi. Contoh 

blenda yang memiliki sulhul tinggi adalah matahari dan api. Panas yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan ulntulk blerblagai keperlulan. Misalnya, 

panas matahari digulnakan ulntulk mengeringkan pakaian, panas setrika 

digulnakan ulntulk melicinkan pakaian, dan panas dari api kompor dapat 

digulnakan ulntulk memasak. Panas julga dapat dihasilkan oleh gesekan 

dula blulah blenda. Pernahkah kamul menggesekkan ke- dula telapak 

tanganmul? Apa yang kamul rasakan setelah kedula telapak tanganmul 
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kamul gesekkan? Terasa hangat, blulkan? Coblacaricontoh-contohnya yang 

lain! 

3. Energi gerak 

Angin merulpakan uldara yang blergerak. Semakin kencang angin 

blertiulp, semakin kencang kincir blerpultar. Kincir dapat blerpultar karena 

ada uldara yang blergerak. Gerak pultar kincir dimanfaatkan ulntulk 

memblantul pekerjaan manulsia. Di Inggris dan BLelanda, blanyak 

diblanguln kincir angin raksasa. Kincir tradisional itul dimanfaatkan ulntulk 

menggiling gandulm ataul memompa air. Airnya digulnakan ulntulk 

mengairi perkeblulnan dan ladang. Selain itul kincir angin dimanfaatkan 

ulntulk menghasilkan listrik. 

4. Energi listrik 

Mengapa lampul dan tv dapat menyala ? 

Lampul dan tv dapat menyala karena adanya listrik. Energi listrik 

dihasilkan dari aruls listrik. Alat rulmah tangga julga memerlulkan listrik. 

Misalnya mesin culci, setrika, memasak nasi di majicom dan lemari 

pendingin. 

5. Energi bunyi 

Pernahkah kamul melihat orang blermain gitar ataul kecapi ? Pada 

gitar ataul kecapi terdapat senar yang dapat menghasilkan blulnyi. Ketika 

jari-jari pemain gitar memetik senar gitar. Senar gitar terseblult akan 

blergetar. Getaran senar gitar menghasilkan blulnyi. Sehingga blulnyi 

terseblult dapat terdengar di telinga kita. 
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Sulmbler-sulmbler energi yang sering di manfaatkan dalam 

kehidulpan sehari-hari, Misalnya, cahaya matahari, angin, minyak blulmi, 

dan makanan. 

Cahaya matahari sering dimanfaatkan ulntulk hal-hal seblagai 

blerikult. 

a. Mengeringkan pakaian yang telah diculci. 

b. Penerangan di siang hari. 

c. Memblantul dalam proses pemblulatangaram. 

d. Mengeringkan hasil panen. 

e. Memblantul  tulmblulhan memblulat makanan. 

Adapuln angin dimanfaatkan ulntulk menggerakkan perahul layar 

di lault. Selain itul, angin dimanfaatkan pulla ulntulk menggerakkan kincir 

angin sehingga yang dapat menghasilkan listrik, menggerakkan pompa 

air, dan menggerakkan penggiling gandulm. 

Sulmbler energi terblagi menjadi: 

a. Sulmbler energi yang dapat diperblaruli (matahari, air, angin) 

b. Sulmbler energi yang tidak dapat diperblaruli (blatul blara, minyak blulmi, 

blahan tamblang). 

Agar sulmbler energi terseblult tidak hablis, maka perlul dilakulkan 

penghematan energi. 

Cara-cara menghemat energi adalah : 

a. Mematikan lampul blila tidak diperlulkan 

b. Mengulnakan lampul redulp ketika tidulr 
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c. Mematikan keran air jika tidak diperlulkan 

d. Mematikan kompor setelah selesai digulnakan 

e. Menggulnakan ari seculkulpnya ulntulk menculci pakaian ataul menculci 

moblil/motor 

f. Mematikan televisi/radio blila tidak ditonton/didengar 

g. Menggulnakan AC seperlulnya 

h. Menggulnakan listrik dengan daya (watt) rendah 

i. Tidak menggulnakan kendaraan blermotor jika jarak dekat 

j. Menggalakkan kegiatan gemar blersepeda 

 

III. Model dan Metode pembelajaran 

Model : inquliry learning  

Metode : Ceramah, Tanya Jawabl dan Penulgasan. 

 

IV. Alat / Bahan / Sumber 

1. BLulkul IPA : S Rositawaty & Aris Mulharam. 2008. Senang BLelajar Ilmul 

Pengetahulan Alam 3. Jakarta : PT Gramedia. 

2. BLulkul BLahasa IPAyang relevan. 

3. Spidol, doblel tipe, papan tullis. 

 

V. Penilaian 

1. Penilaian Proses dalam Lemblar kegiatan siswa 
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Lampiran  Silabluls pbll 

SILABUS PEMBELAJARAN PBL 

 

Nama Sekolah  : SDN O7 REJANG LEBLONG  

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Program  : III/MI 

Semester  : 2 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Langkah-

Langkkah Pbl 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

4.1. 

Menyimpulka

n hasil 

pengamatan 

bahwa gerak 

benda 

dipengaruhi 

oleh bentuk 

dan ukuran. 

Gerak Benda 

A. Macam-macam 

Gerak 

1. Jatuh 

2. Mengalir 

3. Memantul 

4. Menggelinding 

5. Berputar 

6. Tenggelam 

B. Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Gerak Benda 

1. Permukaan 

1. Menyebut

kan contoh 

gerak 

benda 

jatuh, 

mengalir, 

memantul, 

menggelin

ding, 

berputar, 

dan 

tenggelam. 

2. Menjelask

an faktor-

1. Mengidentifi

kasi berbagai 

macam gerak 

benda. 

2. Menjelaskan 

faktor yang 

mempengaru

hi gerak 

benda. 

3. Membuat 

daftar 

kegunaan 

gerak benda 

dalam 

1. Orientasi 

peserta didik 

pada masalah. 

2. Mengorganisa

sikan peserta 

didik untuk 

belajar. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok. 

4. Mengembang

kan dan 

4 × 30 

menit 

Buku 

IPA 

SD/MI 

BSE 

Kelas 

III.Samp

el 

berupa 

berbagai 

benda 

yang 

berada 

di dalam 

kelas 

Tes 

tertulis. 

Soal 

pilihan 

ganda. 
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benda 

2. Ukuran dan 

bentuk benda 

faktor 

yang 

mempenga

ruhi gerak 

benda. 

3. Menyebut

kan contoh 

faktor 

yang 

mempenga

ruhi gerak 

benda. 

4. Melakukan 

pengamata

n 

mengenai 

gerak 

benda 

yang ada 

di sekitar 

sekolah. 

5. Melakukan 

pengamata

n 

kehidupan 

sehari-hari. 

4. Memahami 

berbagai 

gerak benda 

berdasarkan 

pengamatan. 

5. Memahami 

bentuk dan 

ukuran benda 

mempengaru

hi gerak 

benda 

berdasarkan 

pengamatan. 

menyajikan 

hasil. 

5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

dan di 

sekitar 

sekolah. 
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mengenai 

bentuk 

benda dan 

ukuran 

benda 

terhadap 

gerak 

benda. 

4.2. 

Mendeskripsik

an hasil 

pengamatan 

tentang 

pengaruh 

energi panas, 

gerak, getaran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Energi dan 

Pengaruhnya dalam 

Kehidupan Sehari-

hari 

A. Pengertian 

Energi 

B. Bentuk Energi 

1. Energi panas 

2. Energi cahaya 

3. Energi gerak 

4. Energi listrik 

5. Energi bunyi 

6. Energi kimia 

C. Energi Tidak 

Dapat Dilihat 

tetapi Dapat 

1. Menjelask

an 

pengertian 

energi. 

2. Menjelask

an suatu 

energi 

dapat 

dirasakan 

dengan 

alat indera 

manusia. 

3. Menyebut

kan 

macam-

macam 

1. Menunjukkan 

adanya energi 

berdasarkan 

pengamatan. 

2. Menjelaskan 

macam-

macam energi 

yang ada 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3. Membedakan 

berbagai 

macam energi 

dalam 

kehidupan 

1. Orientasi 

peserta didik 

pada masalah. 

2. Mengorganisa

sikan peserta 

didik untuk 

belajar. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok. 

4. Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil. 

4 × 30 

menit 

Buku 

IPA 

SD/MI 

BSE 

Kelas 

III.Chart

a 

mengena

i 

macam-

macam 

bentuk 

energi. 

Tes 

tertulis. 

Soal 

pilihan 

ganda. 
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Dirasakan energi. 

4. Memberik

an contoh 

energi 

panas, 

cahaya, 

gerak, 

listrik, 

bunyi, dan 

kimia. 

sehari-hari. 

4. Menyebutkan 

berbagai 

contoh 

macam-

macam energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 
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Lampiran  Silabluls Inquliry 

SILABUS PEMBELAJARAN INQUIRY 

 

Nama Sekolah : SDN O7 REJANG LEBLONG  

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : III/ 2 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pembelajaran Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Langkah-

Langkah 

Inquiry 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaia

n 

4.1. 

Menyimpulkan 

hasil 

pengamatan 

bahwa gerak 

benda 

dipengaruhi 

oleh bentuk 

dan ukuran. 

Gerak Benda 

A. Macam-macam 

Gerak 

1. Jatuh 

2. Mengalir 

3. Memantul 

4. Menggelinding 

5. Berputar 

6. Tenggelam 

B. Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Gerak Benda 

1. Permukaan 

1. Menyebutk

an contoh 

gerak benda 

jatuh, 

mengalir, 

memantul, 

menggelind

ing, 

berputar, 

dan 

tenggelam. 

2. Menjelaska

n faktor-

faktor yang 

1. Mengidentifik

asi berbagai 

macam gerak 

benda. 

2. Menjelaskan 

faktor yang 

mempengaruhi 

gerak benda. 

3. Membuat 

daftar 

kegunaan 

gerak benda 

dalam 

kehidupan 

1. Orientasi 

2. Masalah 

3. Hipotesis 

4. Pengump

ulan data 

5. Pengujian 

hipotesis 

6. Perumusa

n 

kesimpula

n 

4 × 30 

menit 

Buku 

IPA 

SD/MI 

BSE 

Kelas 

III.Samp

el berupa 

berbagai 

benda 

yang 

berada di 

dalam 

kelas dan 

di sekitar 

Tes 

tertulis. 

Soal 

pilihan 

ganda. 



103 

 

  

benda 

2. Ukuran dan 

bentuk benda 

mempengar

uhi gerak 

benda. 

3. Menyebutk

an contoh 

faktor yang 

mempengar

uhi gerak 

benda. 

4. Melakukan 

pengamatan 

mengenai 

gerak benda 

yang ada di 

sekitar 

sekolah. 

5. Melakukan 

pengamatan 

mengenai 

bentuk dan 

ukuran 

benda 

terhadap 

gerak 

sehari-hari. 

4. Memahami 

berbagai gerak 

benda 

berdasarkan 

pengamatan. 

5. Memahami 

bentuk dan 

ukuran benda 

mempengaruhi 

gerak benda 

berdasarkan 

pengamatan. 

sekolah. 
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benda. 

4.2. 

Mendeskripsik

an hasil 

pengamatan 

tentang 

pengaruh 

energi panas, 

gerak, getaran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Energi dan 

Pengaruhnya dalam 

Kehidupan Sehari-

hari 

A. Pengertian Energi 

B. Bentuk Energi 

1. Energi panas 

2. Energi cahaya 

3. Energi gerak 

4. Energi listrik 

5. Energi bunyi 

6. Energi kimia 

7. Energi Tidak 

Dapat Dilihat 

tetapi Dapat 

Dirasakan 

1. Menjelaska

n 

pengertian 

energi. 

2. Menjelaska

n bahwa 

energi 

dapat 

dirasakan 

dengan alat 

indera 

manusia. 

3. Menyebutk

an macam-

macam 

energi. 

4. Memberika

n contoh 

energi 

panas, 

cahaya, 

gerak, 

listrik, 

1. Menunjukkan 

adanya energi 

berdasarkan 

pengamatan. 

2. Menjelaskan 

macam-

macam energi 

yang ada 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3. Membedakan 

berbagai 

macam energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4. Menyebutkan 

berbagai 

contoh 

macam-

macam energi 

dalam 

1. Orientasi 

2. Masalah 

3. Hipotesis 

4. Pengump

ulan data 

5. Pengujian 

hipotesis 

6. Perumusa

n 

kesimpula

n 

4 × 30 

menit 

Buku 

IPA 

SD/MI 

BSE 

Kelas 

III.Chart

a 

mengena

i macam-

macam 

bentuk 

energi. 

Tes 

tertulis. 

Soal 

pilihan 

ganda. 
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bunyi, dan 

kimia. 

kehidupan 

sehari-hari. 
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Lampiran Sulrat Pernyataan Validasi  
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Lampiran Instrumen Uji Coba Soal 

 

Soal Instrumen Tes 

 

Mata Pelajaran : Ipa 

Kelas   : III 

Semester  : II / Dua 

 

1. Kelompokkan benda-benda berikut ini berdasarkan sifatnya: batu, kayu, tanah 

liat. 

A. Benda hidup: batu, kayu; benda mati: tanah liat 

B. Benda alami: batu, tanah liat; benda buatan: kayu 

C. Benda padat: batu, kayu, tanah liat; benda cair: tidak ada 

D. Benda dapat digunakan sebagai bahan bangunan: batu, kayu, tanah liat 

2. Apa saja macam-macam sumber energi? 

A. Matahari, air, angin, dan bahan bakar fosil 

B. Baju, tas, sepatu 

C. Energi panas 

D. Energi terbarukan 

3. Bola yang menggelinding di tempat bergelombang akan bergerak dengan .... 

A. lurus 

B. teratur 

C. tidak teratur 

D. cepat 

4. Gerak karena gaya gravitasi bumi disebut gerak .... 

A. menggelinding 

B. jatuh 

C. berputar 

D. mengalir 

5. Manakah dari hewan berikut yang berkembang biak dengan cara bertelur? 

A. Sapi 

B. Kucing 
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C. Ayam 

D. Kambing 

6. Benda yang bergerak dengan cara berputar adalah .... 

A. Mobil 

B. Kipas angin 

C. Buku 

D. Pensil 

7. Apa yang akan terjadi jika tanaman tidak mendapatkan cukup air? 

A. Tanaman akan tumbuh lebih cepat 

B. Tanaman akan menghasilkan buah lebih banyak 

C. Tanaman akan layu dan mati 

D. Tanaman tidak akan berubah 

8. Manakah dari berikut ini yang merupakan contoh benda hidup? 

A. Batu 

B. Pohon 

C. Meja 

D. Kursi 

9. Benda yang bergerak dengan cara memantul adalah .... 

A. Bola basket yang dilempar ke lantai 

B. Kelereng yang menggelinding di lantai 

C. Mobil yang berjalan di jalan raya 

D. Baling-baling helikopter yang berputar 

10. Ayam Pak Tani memiliki ciri-ciri: berbulu lebat, kakinya kokoh, dan 

badannya besar. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, ayam Pak Tani terlihat .... 

A. sehat dan terawat 

B. kurus dan kurang makan 

C. sedang sakit 

D. tidak terawat 

11. Nina tidak pernah merawat tanaman di halaman rumahnya. Tanaman itu layu 

setelah beberapa hari tidak disiram. Kritikan yang baik untuk Nina adalah .... 

A. Nina tidak harus menyiram tanamannya 
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B. Nina harus cuek saja 

C. Menyuruh Nina merawat tanamannya dengan memberikan air 

D. Tanaman akan tumbuh lebih baik tanpa air 

12. Jika kita melihat teman menyiram tanaman terlalu banyak hingga air 

menggenang, maka kita sebaiknya .... 

A. Mengambil alih tanpa izin 

B. Menegur dengan nada tinggi 

C. Memberi saran agar menyiram secukupnya 

D. Membiarkannya terus 

13. Apa yang terjadi pada tanaman jika tidak mendapatkan cukup air? 

A. Tanaman akan tumbuh lebih cepat 

B. Tanaman akan layu dan mati 

C. Tanaman akan menghasilkan buah lebih banyak 

D. Tanaman tidak akan berubah 

14. Tanaman di kebun sekolah terlihat layu dan kering. Apa yang mungkin 

menjadi penyebabnya? 

A. Tanaman tersebut tidak mendapatkan cukup air 

B. Tanaman tersebut mendapatkan terlalu banyak air 

C. Tanaman tersebut tidak mendapatkan cukup sinar matahari 

D. Tanaman tersebut diserang hama 

15. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa hewan A sering terlihat di dekat 

sumber air, sedangkan hewan B jarang terlihat di dekat air. Berdasarkan bukti 

ini, perkiraan logis yang paling mungkin adalah .... 

A. Hewan A lebih suka tempat yang lembap daripada hewan B 

B. Hewan B lebih suka makan tumbuhan daripada hewan A 

C. Hewan A lebih suka makanan yang berair daripada hewan B 

D. Hewan B lebih suka suhu yang dingin daripada hewan A 

16. Kamu ingin membuat taman di sekolah yang ramah lingkungan. Apa yang 

dapat kamu lakukan untuk membuat taman tersebut? 

A. Menanam tanaman yang membutuhkan banyak air 

B. Menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan hama 
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C. Membuat kompos dari sampah organik untuk menyuburkan tanah 

D. Menggunakan plastik untuk menutupi tanah 

17. Kamu ingin mengevaluasi efektivitas penggunaan air di sekolah. Apa yang 

dapat kamu lakukan untuk mengevaluasi hal tersebut? 

A. Menghitung jumlah air yang digunakan setiap hari 

B. Mengamati apakah ada kebocoran air di sekolah 

C. Menghitung biaya air yang digunakan setiap bulan 

D. Semua jawaban di atas 

18. Apa definisi dari fotosintesis? 

A. Proses tumbuhan menghasilkan buah 

B. Proses tumbuhan menghasilkan biji 

C. Proses tumbuhan membuat makanan sendiri dengan bantuan sinar matahari 

D. Proses tumbuhan mengambil air dari tanah 

19. Berikan contoh sumber daya alam yang dapat diperbarui. 

A. Batu bara 

B. Minyak bumi 

C. Air 

D. Gas alam 

20. Kamu ingin mengetahui bagaimana cara terbaik untuk menghemat air di 

rumah. Apa yang dapat kamu lakukan untuk memantau dan mengevaluasi 

strategi penghematan air yang kamu gunakan? 

A. Membuat catatan tentang jumlah air yang digunakan setiap hari 

B. Mengamati apakah ada kebocoran air di rumah 

C. Menghitung biaya air yang digunakan setiap bulan 

D. Semua jawaban di atas 
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Lampiran Hasil Ulji Validitas 
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Lampiran hasil ulji reablilitas  

 

  



 

115 

 

Lampiran hasil ulji daya pembleda 
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Lampiran hasil ulji Tingkat kesulkaran 
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Lampiran Instrumen Penelitian 

 

Soal Instrumen Tes 

 

Mata Pelajaran : Ipa 

Kelas   : III 

Semester  : II / Dua 
 

1. Apa saja macam-macam sumber energi? 

A. Matahari, air, angin, dan bahan bakar fosil 

B. Baju, tas, sepatu 

C. Energi panas 

D. Energi terbarukan 

2. Gerak karena gaya gravitasi bumi disebut gerak .... 

A. Menggelinding 

B. Jatuh 

C. Berputar 

D. Mengalir 

3. Manakah dari hewan berikut yang berkembang biak dengan cara bertelur? 

A. Sapi 

B. Kucing 

C. Ayam 

D. Kambing 

4. Manakah dari berikut ini yang merupakan contoh benda hidup? 

A. Batu 

B. Pohon 

C. Meja 

D. Kursi 

5. Ayam Pak Tani memiliki ciri-ciri: berbulu lebat, kakinya kokoh, dan 

badannya besar. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, ayam Pak Tani terlihat .... 

A. Sehat dan terawat 

B. Kurus dan kurang makan 

C. Sedang sakit 

D. Tidak terawat 

6. Nina tidak pernah merawat tanaman di halaman rumahnya. Tanaman itu layu 

setelah beberapa hari tidak disiram. Kritikan yang baik untuk Nina adalah .... 

A. Nina tidak harus menyiram tanamannya 

B. Nina harus cuek saja 

C. Menyuruh Nina merawat tanamannya dengan memberikan air 

D. Tanaman akan tumbuh lebih baik tanpa air 
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7. Jika kita melihat teman menyiram tanaman terlalu banyak hingga air 

menggenang, maka kita sebaiknya .... 

A. Mengambil alih tanpa izin 

B. Menegur dengan nada tinggi 

C. Memberi saran agar menyiram secukupnya 

D. Membiarkannya terus 

8. Tanaman di kebun sekolah terlihat layu dan kering. Apa yang mungkin 

menjadi penyebabnya? 

A. Tanaman tersebut tidak mendapatkan cukup air 

B. Tanaman tersebut mendapatkan terlalu banyak air 

C. Tanaman tersebut tidak mendapatkan cukup sinar matahari 

D. Tanaman tersebut diserang hama 

9. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa hewan A sering terlihat di dekat 

sumber air, sedangkan hewan B jarang terlihat di dekat air. Berdasarkan bukti 

ini, perkiraan logis yang paling mungkin adalah .... 

A. Hewan A lebih suka tempat yang lembap daripada hewan B 

B. Hewan B lebih suka makan tumbuhan daripada hewan A 

C. Hewan A lebih suka makanan yang berair daripada hewan B 

D. Hewan B lebih suka suhu yang dingin daripada hewan A 

10. Apa definisi dari fotosintesis? 

A. Proses tumbuhan menghasilkan buah 

B. Proses tumbuhan menghasilkan biji 

C. Proses tumbuhan membuat makanan sendiri dengan bantuan sinar matahari 

D. Proses tumbuhan mengambil air dari tanah 

 

Kunci Jawaban 

No. Jawaban 

1 A. Matahari, air, angin, dan bahan bakar fosil 

2 B. Jatuh 

3 C. Ayam 

4 B. Pohon 

5 A. Sehat dan terawat 

6 C. Menyuruh Nina merawat tanamannya dengan memberikan air 

7 C. Memberi saran agar menyiram secukupnya 

8 A. Tanaman tersebut tidak mendapatkan cukup air 

9 A. Hewan A lebih suka tempat yang lembap daripada hewan B 

10 C. Proses tumbuhan membuat makanan sendiri dengan bantuan sinar matahari 
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Lampiran Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
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Lampiran ulji homogenitas 
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Lampiran ulji independent sample test 
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Lampiran BLerita Acara Seminar Proposal
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Lampiran Sk Pemblimbling 
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Lampiran sulrat permohonan izin penelitian 
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Lampiran sulrat izin penelitian 
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Lampiran sulrat selesai penelitian  
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Lampiran Dokulmentasi 

ULji Validitas Soal Di SDN 36 Rejang Leblong 

   

Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 

   

Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 
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Proses Model Pemblelajaran Pbll Dan Inquliry 
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